
MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA 

PERATURAN MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR: 10 TAHUN 2015 

TENT ANG 

PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN DANA ALOKASI KHUSUS 
BIDANG ENERGI PERDESAAN TAHUN ANGGARAN 2015 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa dalam rencana pembangunan energi terbarukan 
telah dialokasikan anggaran dari Dana Alokasi Khusus 
Bidang Energi Perdesaan se bagaimana dimaksud dalam 
Peraturan Presiden Nomor 162 Tahun 2014 tentang 
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2015; 

Mengingat 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan sesuai dengan ketentuan Pasal 5 ayat 
(3) Peraturan Presiden Nomor 162 Tahun 2014 tentang 
Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2015, perlu menetapkan Peraturan Menteri 
Energi dan Sumber Daya Mineral tentang Petunjuk Teknis 
Penggunaan Dana Alokasi Khusus Bidang Energi 
Perdesaan Tahun Anggaran 2015; 

1. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2007 tentang Energi 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4746); 

2. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang 
Ketenagalistrikan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara 
Repµblik Indonesia Nomor 5052); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang 
Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4575); 

4. Peraturan ... 
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 ten.tang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintahan Daerah Provinsi, clan Pemerintahan Daerah 
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4737); 

5. Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2014 ten.tang 
Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2015 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 101); 

6. Peraturan Presiden Nomor 162 Tahun 2014 ten.tang 
Rincian Anggaran Pendapatan clan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2015. (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 334); 

7. Keputusan Presiden Nomor 121/P Tahun 2014 tanggal 
27 Oktober 2014; 

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2009 
tanggal 6 April 2009 ten.tang Pedoman Pengelolaan 
Keuangan Dana Alokasi Khusus di Daerah sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 59 Tahun 2010 (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2010 Nomor 594); 

9. Peraturan Menteri Energi clan Sumber Daya Mineral 
Nomor 18 Tahun 2010 ten.tang Organisasi clan Tata Kerja 
Kementerian Energi clan Sumber Daya Mineral (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 552) 
sebagaimana telah dua kali diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral 
Nomor 30 Tahun 2014 (Berita Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 1725); 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA 
MINERAL TENTANG PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN 
DANA ALOKASI KHUSUS BIDANG ENERGI PERDESAAN 
TAHUN ANGGARAN 2015. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan: 

1. Dana Alokasi Khusus Bidang Energi Perdesaan yang 
selanjutnya disebut DAK Bidang Energi Perdesaan adalah 
clan.a yang bersumber dari Anggaran Pendapatan clan 
Belanja Negara yang dialokasikan kepada Daerah tertentu 
clengan tujuan untuk membantu menclanai kegiatan 
pembangunan energi terbarukan. 

2. Pembangkit ... 
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2. Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hiclro yang selanjutnya 
disingkat PLTMH adalal1 suatu pembangkit listrik tenaga 
air skala kecil (mikro) clengan kapasitas di bawah 1 (satu) 
MW yang clapat berasal clari saluran irigasi, sungai, atau 
air terjun alam. 

3. Pembangkit Listrik Tenaga Surya Fotovoltaik Terpusat 
yang selanjutnya clisebut PLTS Fotovoltaik Terpusat 
aclalah pembangkit listrik yang mengubah energi matahari 
menjacli listrik clengan menggunakan moclul fotovoltaik 
clan energi listrik yang dihasilkan selanjutnya disalurkan 
kepada pemakai melalui jaringan tenaga listrik. 

4. Pembangkit Listrik Tenaga Surya Fotovoltaik Tersebar 
yang selanjutnya clisebut PLTS Fotovoltaik Tersebar 
adalah pembangkit listrik yang mengubah energi matahari 
menjacli listrik clengan menggunakan moclul fotovoltaik 
clan energi listrik yang clihasilkan selanjutnya disalurkan 
langsung ke instalasi rumah pemakai. 

5. Pembangkit Listrik Hybrid Tenaga Surya-Angin yang 
selanjutnya clisebut PLHT Surya-Angin adalah suatu 
pembangkit listrik yang menggunakan gabungan antara 
energi sinar matahari clan tenaga angin sebagai sumber 
energinya, clengan cara memanfaatkan teknologi 
fotovoltaik clan turbin angin. 

6. Biagas aclalah gas yang merupakan procluk akhir 
pencernaan anaerobik biomassa oleh mikroorganisme di 
clalam tangki pencerna (digester) dengan komponen utama 
metana 40% (empat puluh persen) sampai clengan 70% 
(tujuh puluh persen) clan karbonclioksida. 

7. Rehabilitasi adalah kegiatan untuk memperbaiki bagian 
instalasi pembangkit listrik/Biogas yang rusak atau tidak 
berfungsi lagi. 

8. Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten yang 
selanjutnya disebut SKPD Kabupaten adalah 
organisasi/lembaga pada Pemerintah Kabupaten yang 
bertanggung jawab clan menangani biclang energi yang 
akan menggunakan anggaran atau menyelenggarakan 
kegiatan yang dibiayai dari DAK Bidang Energi Perclesaan. 

9. Satuan Kerja Perangkat Daerah Provinsi yang selanjutnya 
clisebut SKPD Provinsi adalah organisasi/lembaga pada 
Pemerintah Provinsi yang bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan dekonsentrasi/tugas pemerintahan di bidang 
energi clan sumber daya mineral di daerah provinsi. 

10. Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang energi clan sumber daya mineral. 

11. Kementerian adalah kementerian yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang energi dan sumber daya 
mineral. 

12. Direktur Jenderal Energi Baru, Terbarukan, clan 
Konservasi Energi yang selanjutnya disebut Dirjen EBTKE 
adalah direktur jenderal yang melaksanakan tugas clan 
bertanggung jawab atas perumusan serta pelaksanaan 
kebijakan dan stanclarclisasi teknis di bidang energi ban.I, 
terbarukan, clan konservasi energi. 

BAB II ... 
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BAB II 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

(1) Petunjuk teknis ini climaksuclkan sebagai acuan bagi 
Pemerintah Kabupaten dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pemantauan, clan evaluasi clari segi teknis terhadap 
kegiatan yang clibiayai clari DAK Biclang Energi Perclesaan 
Tahun Anggaran 2015. 

(2) Petunjuk teknis ini bertujuan: 

a. menjamin tertib 
pemantauan, clan 
Perdesaan yang 

pelaksanaan, 
Biclang Energi 

oleh Pemerintah 

perencanaan, 
evaluasi DAK 

clilaksanakan 
Kabupaten; 

b. menjamin terlaksananya koorclinasi antara 
Kementerian clan Pemerintah Kabupaten clalam 
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, clan evaluasi 
kegiatan yang cliclanai clari DAK Bidang Energi 
Perclesaan; 

c. meningkatkan efektivitas clan efisiensi pemanfaatan 
DAK Biclang Energi Perclesaan, serta mensinergikan 
kegiatan yang cliclanai clari DAK Biclang Energi 
Perclesaan; 

cl. meningkatkan pemanfaatan energi terbarukan sebagai 
upaya mewujuclkan sasaran bauran energi nasional 
untuk mengurangi ketergantungan terhaclap energi 
fosil/konvensional; clan 

e. meningkatkan peran serta Pemerintah Daerah clalam 
upaya pengembangan clan pemanfaatan energi 
terbarukan. 

Pasal 3 

Ruang lingkup pengaturan clalam Peraturan Menteri m1 
meliputi: 

a. arah kegiatan, sasaran clan perencanaan; 
b. koorclinasi penyelenggaraan; 

c. tu.gas clan tanggung jawab pelaksanaan kegiatan clan 
anggaran; 

cl. pemantauan, clan evaluasi; 

e. pelaporan; clan 

f. penilaian kinerj a. 

BAB III ... 
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BAB III 

ARAB KEGIATAN, SASARAN, DAN PERENCANAAN 

Pasal 4 

(1) DAK Biclang Energi Perclesaan cliarahkan untuk 
membiayai kegiatan fisik pembangunan instalasi 
pemanfaatan energi terbarukan yang meliputi: 

a. pembangunan PLTMH; 

b. pembangunan PLTS Fatavaltaik Terpusat; 

c. pembanglman PLTS Fatavaltaik Tersebar; 

cl. pembangunan PLHT Surya-Angin; 

e. pembangunan instalasi Biagas skala rumah tangga; 

f. perluasan/peningkatan pelayanan tenaga listrik clari 
PLTMH; 

g. perluasan/peningkatan pelayanan tenaga listrik clari 
PLTS Fotavaltaik Terpusat; 

h. Rehabilitasi PLTMH; 

i. Rehabilitasi PLTS Fatavoltaik Terpusat; clan/ atau 

J. Rehabilitasi instalasi Biagas skala rumah tangga. 

(2) Kegiatan pembangunan PLTMH sebagaimana climaksucl 
pacla ayat (1) huruf a merupakan kegiatan priaritas. 

(3) Pembangunan PLTMH, pembangunan PLTS Fatavaltaik 
Terpusat, clan/ atau pembangunan PLHT Surya-Angin 
sebagaimana climaksud pacla ayat (1) huruf a, huruf b clan 
huruf cl merupakan instalasi pembangkit tenaga listrik 
yang ticlak terhubung clengan jaringan tenaga listrik 
PT Perusahaan Listrik Negara (Persera) clan pemegang izin 
usaha penyediaan tenaga listrik lainnya (off grid). 

(4) Perluasan/peningkatan pelayanan tenaga listrik clari 
PLTMH, perluasan/peningkatan pelayanan tenaga listrik 
clari PLTS Fatavaltaik Terpusat, Rehabilitasi PLTMH, 
clan/ atau Rehabilitasi PLTS Fatavaltaik Terpusat 
sebagaimana climaksucl pacla ayat (1) huruf f, huruf g, 
huruf h, clan huruf i hanya clapat dilakukan terhadap 
instalasi pembangkit tenaga listrik yang tidak terhubung 
clengan jaringan tenaga listrik PT Perusahaan Listrik 
Negara (Persero) clan pemegang izin us aha penyecliaan 
tenaga listrik lainnya (off grid). 

(5) Kegiatan pembangunan PLTS Fatovaltaik Terpusat, 
pembangunan PLTS Fatavaltaik Terse bar, clan/ atau 
pembangunan PLHT Surya-Angin sebagaimana climaksucl 
pada ayat (1) huruf b, huruf c, clan huruf cl dapat 
dilakukan apabila di suatu kabupaten ticlak mempunyai 
patensi energi air skala kecil yang layak secara teknis 
dapat clikembangkan sebagai PLTMH. 

( 6) Pelaksanaan ... 
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(6) Pelaksanaan pembangunan instalasi pemanfaatan energi 
terbarukan yang clibiayai clari DAK Biclang Energi 
Perclesaan sebagaimana climaksucl pacla ayat (1) wajib 
clilaksanakan sesuai clengan persyaratan clan spesifikasi 
teknis sebagaimana tercantum clalam Lampiran I yang 
merupakan bagian ticlak terpisahkan clari Peraturan 
Menteri ini. 

Pasal 5 

(1) Untuk setiap kabupaten penenma DAK Bidang Energi 
Perclesaan sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIA 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Perat.i.Jran 
Menteri ini, wajib mengalakasikan paling sedikit 15% (lima 
belas persen) dari anggarannya untuk pembangunan 
instalasi Biagas skala rumah tangga. 

(2) Untuk setiap kabupaten penerima DAK Bidang Energi 
Perclesaan sebagaimana tercantum dalam Lampiran IIB 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan clari Peraturan 
Menteri ini, wajib mengalakasikan paling seclikit 30% (tiga 
puluh persen) clari anggarannya untuk pembangunan 
instalasi Biagas skala rumah tangga. 

(3) Untuk kabupaten penerima anggaran DAK Bidang Energi . 
Perdesaan selain sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
clan ayat (2), penggunaan anggaran untuk pembangunan 
instalasi Biagas skala rumah tangga disesuaikan dengan 
patensi ternak masing-masing kabupaten. 

(4) Terhaclap kabupaten yang ticlak clapat memenuhi 
kewajiban alakasi anggaran untuk pembangunan instalasi 
Biagas skala rumah tangga sebagaimana dimaksucl pacla 
ayat (1) clan ayat (2) maka Dirjen EBTKE clapat 
memberikan persetujuan perubahan persentase alakasi 
anggaran untuk pembangunan instalasi Biogas skala 
rumah tangga setelah terlebih dahulu melakukan 
verifikasi lapangan. 

(5) Kabupaten yang menclapat rekamendasi persetujuan 
perubahan persentase sebagaimana dimaksud pacla ayat 
(4) dapat melakukan pembangunan instalasi Biagas skala 
rumah tangga sesuai dengan jumlah persentase alakasi 
anggaran yang clisetujui. 

Pasal 6 

Sasaran penerima/ pemanfaat DAK Bidang Energi Perclesaan 
untuk kegiatan yang menghasilkan energi listrik 
diperuntukkan pada desa yang belum terjangkau listrik dari 
PT Perusahaan Listrik Negara (Pers era) clan pemegang izin 
usaha penyecliaan tenaga listrik lainnya (off grid). 

Pasal 7 ... 
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Pasal 7 

( 1) Berclasarkan pen.eta pan alokasi DAK Biclang Energi 
Perclesaan sesuai clengan Peraturan Presiclen Nomor 162 
Tahun 2014 ten.tang Rincian Anggaran Penclapatan clan 
Belanja Negara Tahun Anggaran 2015, bupati penerima 
DAK Bidang Energi Perdesaan membuat rencana kegiatan 
yang akan diclanai dari DAK Bidang Energi Perdesaan 
secara partisipatif berclasarkan konsultasi dengan 
berbagai pemangku kepentingan. 

(2) Rencana kegiatan sebagaimana dimaksucl pada ayat (1) 
clisampaikan kepacla Menteri clengan tembusan kepada 
Sekretaris Jenderal Kementerian, Dirjen EBTKE, clan 
Kepala SKPD Provinsi. 

(3) Rencana kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
disampaikan paling lambat 3 (tiga) bulan setelah 
diundangkannya Peraturan Menteri ini. 

(4) Jika terjadi perubahan terhadap rencana kegiatan yang 
akan didanai dari DAK Bidang Energi Perdesaan 
sebagaimana pada ayat (2) harus disampaikan kepacla 
Menteri clengan tembusan kepada Sekretaris Jenderal 
Kementerian, Dirjen EBTKE, clan Kepala SKPD Provinsi. 

BAB IV 

KOORDINASI PENYELENGGARAAN 

Pasal 8 

(1) Dalam rangka penyelenggaraan kegiatan DAK Biclang 
Energi Perdesaan, Kementerian melakukan koordinasi 
clengan Pemerintah Daerah. 

(2) Dalam rangka koorclinasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) Kementerian melakukan sosialisasi petunjuk 
teknis clan pemantauan serta evaluasi terhadap 
pelaksanaan kegiatan DAK Bidang Energi Perdesaan. 

BABV 

TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB 
PELAKSANAAN KEGIATAN DAN ANGGARAN 

Pasal 9 

(1) Berdasarkan rencana kegiatan sebagaimana dimaksud 
clalam Pasal 7, SKPD Kabupaten melaksanakan kegiatan 
yang clananya bersumber dari DAK Bidang Energi 
Perdesaan sebagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan 
Presiclen Nomor 162 Tahun 2014 tentang Rincian 
Anggaran Penclapatan clan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2015. 

(2) Kepala ... 
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(2) Kepala SKPD Kabupaten bertanggung jawab secara fisik 
dan keuangan terhadap pelaksanaan kegiatan yang 
clibiayai clari DAK Bidang Energi Perclesaan. 

Pasal 10 

(1) Bupati penerima DAK Biclang Energi Perclesaan wajib 
mengalokasikan dana pendamping dari anggaran 
penclapatan clan belanja claerah sekurang-kurangnya 10% 
(sepuluh persen) clari jumlah DAK Bidang Energi 
Perclesaan yang cliterimanya. 

(2) Dana penclamping sebagaimana climaksucl pacla ayat (1) 
digunakan untuk kegiatan yang bersifat fisik. 

Pasal 11 

(1) Instalasi pemanfaatan energi terbarukan yang sudah 
menghasilkan tenaga listrik se bagaimana dimaksucl clalam 
Pasal 4 ayat (1) dioperasikan oleh lembaga pengelola 
instalasi pemanfaatan energi terbarukan yang clibentuk 
oleh masyarakat. 

(2) Lembaga pengelola instalasi pemanfaatan energi 
terbarukan yang mengoperasikan instalasi pembangkitan 
tenaga listrik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 yang 
telah menghasilkan tenaga listrik wajib: 

a. menyampaikan laporan, untuk kapasitas pembangkit 
tenaga listrik sampai dengan 25 kVA; 

b. mendapatkan surat keterangan terclaftar, untuk 
kapasitas pembangkit tenaga listrik di atas 25 kVA 
sampai dengan 200 kVA; 

c. menclapatkan Izin Operasi, untuk kapasitas pembangkit 
tenaga listrik di atas 200 kVA. 

BAB VI 

PEMANTAUAN DAN EVALUASI 

Pasal 12 

( 1) Pelaksanaan kegiatan DAK Biclang Energi Perclesaan 
dipantau clan clievaluasi oleh Kementerian. 

(2) Pemantauan clan evaluasi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi: 

a. kesesuaian antara rencana kegiatan clengan arah 
kegiatan DAK Bidang Energi Perclesaan sebagaimana 
climaksud clalam Pasal 4; clan 

b. kesesuaian antara pelaksanaan dengan rencana 
kegiatan. 

Pasal 13 

Pengawasan fungsional clan/ a tau pemeriksaan pelaksanaan 
kegiatan clan · pengelolaan keuangan DAK Bidang Energi 
Perclesaan dilal{ukan oleh instansi terkait sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BAB VII ... 
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BAB VU 

PELAPORAN 

Pasal 14 

( 1} Pelaporan pelaksanaan kegiatan DAK Biclang Energi 
Perclesaan clilakukan secara berjenjang, sebagai berikut: 

a. Kepala SKPD Kabupaten sebagai pelaksana DAK Biclang 
Energi Perclesaan wajib menyampaikan laporan 
triwulan clan laporan akhir tahun rnengenai realisasi 
pelaksanaan DAK Biclang Energi Perclesaan kepacla 
bu pa ti; 

b. Bupati wajib menyampaikan laporan triwulan clan 
laporan akhir tahun mengenai realisasi pelaksanaan 
DAK Biclang Energi Perclesaan kepacla Menteri, Menteri 
Keuangan, Menteri Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pernbangunan 
Nasional, clan Menteri Dalam Negeri clengan tembusan 
kepada gubernur, Sekretaris Jencleral Kementerian clan 
Dirjen EBTKE. 

(2) Laporan triwulanan clan Laporan akhir tahun 
sebagaimana dimaksucl pacla ayat (1) disusun sesuai 
clengan format sebagaimana tercantum clalam Lampiran 
III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Menteri ini. 

BAB VIII 

PENILAIAN KINERJA 

Pasal 15 

( 1) Pelaksanaan DAK Biclang Energi Perclesaan yang ticlak 
sesuai clengan ketentuan Peraturan Menteri ini clapat 
berakibat pacla penilaian kinerja yang negatif, yang akan 
clituangkan clalam laporan Menteri ke Menteri Keuangan, 
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala 
Baclan Perencanaan Pembangunan Nasional, clan Menteri 
Dalam Negeri. 

(2) Kinerja penyelenggaraan DAK Biclang Energi Perdesaan 
akan dijaclikan salah satu pertimbangan dalam usulan 
pengalokasian DAK Bidang Energi Perclesaan oleh 
Kementerian pacla tahun berikutnya. 

(3} Penyimpangan clalam pelaksanaan DAK Bidang Energi 
Perclesaan clikenakan sanksi sesuai clengan ketentuan 
peraturan perunclang-unclangan. 

BAB IX ... 
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BAB IX 

KETENTUAN LAIN-LAIN 

Pasal 16 

(1) Dalam hal terjadi bencana alam, Pemerintah Kabupaten 
dapat mengubah penggunaan DAK Bidang Energi 
Perdesaan untuk kegiatan di luar yang telah diatur dalam 
Petunjuk Teknis ini, setelah mendapat persetujuan 
Menteri berdasarkan pertimbangan Menteri Dalam Negeri. 

(2) Bencana alam sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
merupakan bencana alam yang dinyatakan secara resm1 
oleh kepala daerah terkait. 

(3) Perubahan penggunaan DAK Bidang Energi Perdesaan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan 
sepanjang dalam bidang yang sama dan tidak mengubah 
besaran alokasi DAK pada bidang tersebut. 

BABX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 17 

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya 
dalam Berita Negara Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 
padatanggal 4 Maret 2015 

MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SUDIRMAN SAID 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 4 Maret 201 5 

MENTER! HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

YASONNA H. LAOLY 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 351 
SaHnan sesuai dengan aslinya 

KEMENT~AN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
·Kepa!a Biro Hukum, 
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LAMPIRAN I 
PERATURAN MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 10 TAI-IUN 2015 
TENT ANG 
PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN DANA ALOIZASI KHUSUS 
BIDANG ENERGI PERDESAAN TAHUN ANGGARAN 2015 

PELAKSANAAN PEMBANGUNAN 
INSTALASI PEMANFAA TAN ENERGI TERBARUIZAN 

YANG DIBIAYAI DARI DAK BIDANG ENERGI PERDESAAN 

I. PERSYARATAN UMUM 

Kegiatan pembangunan instalasi pemanfaatan energi terbarukan yang 
clibiayai dari DAK Bidang Energi Perdesaan harus memperhatikan hal-hal 
sebagai berikut: · 

1. telah mempunyai dokumen perencanaan yang meliputi: 

a. nama kegiatan; 

b. letak lokasi yang meliputi: clesa, kecamatan, kabupaten, dan 
provinsi; 

c. claya atau kapasitas instalasi pemanfaatan energi terbarukan; 

cl. data pemanfaatan energi antara lain jumlah rumah, fasilitas umum, 
clan kegiatan procluktif; 

e. nama lembaga pengelola instalasi pemanfaatan energi terbarukan; 
dan 

f. rencana anggaran biaya; 

2. tersedianya lahan untuk kegiatan pembangunan instalasi pemanfaatan 
energi terbarukan clan instalasi penunjang, clengan status lahan bukan 
merupakan kawasan terlarang atau konflik kepentingan; 

3. aclanya kesiapan masyarakat selaku calon pengguna untuk 
mengoperasikan instalasi pemanfaatan energi terbarukan serta 
memenuhi biaya operasi dan pemeliharaan atau cliatur oleh Pemerintah 
Daerah; 

4. semaksimal mungkin memanfaatkan barang/peralatan procluksi clalam 
negeri/lokal sesuai clengan ketentuan yang tercantum dalam Peraturan 
Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah sebagaimana telah clua kali diubah terakhir clengan 
Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012; 

5. masyarakat di kabupaten penerima DAK Bidang Energi Perdesaan 
membentuk · lembaga pengelola instalasi pemanfaatan energi 
terbarukan secara mandiri yang anggotanya dipilih secara musyawarah 
oleh masyarakat setempat, yang selanjutnya akan mengelola dan 
memelihara perangkat instalasi pemanfaatan energi terbarukan; clan 

6. penyedia barang/jasa (kontraktor) yang akan membangun instalasi 
pemanfaatan energi terbarukan cliwajibkan menyertakan surat jaminan 
pemeliharaan perangkat peralatan energi terbarukan (surat jaminan 
layanan purnajual) selama 1 (satu) tahun setelah pembangunan. 

II. PEMBANGUNAN ... 
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II. PEMBANGUNAN PLTMH 

A. Spesifikasi Teknis Bangunan Sipil PLTMH 

Bangunan sipil terdiri dari bench.mg dan bangunan pengalih aliran 
(intake), saluran pembawa (head race), bak pengendap, bak penenang 
(forebay), pipa pesat (penstoclc) atau pipa hisap (draft-tube), rumah 
pembangkit (power house), alat penyaring sampah (trash raclc), pintu air 
dan katup pengaman, clan saluran pembuang (tailrace), harus 
memenuhi ketentuan sebagai berikut: 

1. Bendung clan Bangunan Pengalih Aliran (Intake) 

a. bukaan intake (intake orifice) harus tenggelam di bawah muka 
air setiap kondisi aliran; 

b. alat penyaring sampah (trash raclc) harus dipasang di intake 
untuk menyaring sampah terapung clan clipasang dengan alur 
vertikal; 

c. aclukan semen untuk bagian yang terkena air disarankan 
menggunakan campuran 1 (satu) bagian semen clan 4 (empat) 
bagian pasir clan jika ticlak bersentuhan clengan air maka 
menggunakan campuran 1 (satu) bagian semen clan 6 (enam) 
bagian pasir; clan 

cl. beton untuk bangunan struktur, misalnya beton bertulang. 

2. Saluran Pembawa (Head Race) 

a. saluran pembawa (head race) harus mampu menampung debit 
air 10% (sepuluh persen) lebih tinggi dari debit rencana, hal ini 
clitujukan agar pacla saat operasi maksimal, muka air di bak 
penenang (f orebay) ticlak turun dari ketinggian biasanya clan 
untuk tinggi jagaan agar terhinclar clari pelimpasan apabila 
terjacli kelebihan debit air; 

b. acian clincling saluran pembawa (head race) menggunakan 
aclukan semen; 

c. penguatan slope tanah perlu clilakukan clan clisesuaikan clengan 
kebutuhan pacla masing-masing lokasi; 

d. saluran pembawa (head race) clapat menggunakan pipa polyvinyl 
chloride (PVC) atau high-density polyethylene (HDPE) clan harus 
clitanam clengan keclalaman paling seclikit 10 (sepuluh) cm; 

e. jembatan pipa atau talang clapat clipakai pada claerah yang 
rawan longsor; clan 

f. jika cliperlukan, pacla saluran pembawa. (head race) yang 
menggunakan pipa clapat clipasang pipa pelepas uclara di 
bagian-bagian yang kemungkinan terclapat uclara yang terjebak. 

3. Bak Pengenclap 

a. jika terclapat banyak material seclimen, maka bangunan 
pengalih aliran (intake) clan saluran pembawa (head race) clapat 
clilengkapi clengan bak pengenclap; 

b. aliran air ticlak boleh menimbulkan turbulensi di dalam bak 
pengenclap sehingga material seclimen clapat dengan mudah 
dienclapkan; 

c. mekanisme ... 
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c. mekanisme pembuangan endapan harus dilengkapi dengan 
pintu air atau lubang penguras; dan 

d. bentuk bak secara geometris harus mampu mengumpulkan 
endapan di ujung bak (clekat pin tu penguras). 

4. Bak Penenang (Forebay) 

a. bak penenang (forebay) dibuat dari pasangan batu, atau beton 
bertulang; 

b. bak penenang (forebay) harus dibuat dari konstruksi yang kedap 
air clan tahan bocor; 

c. bak penenang (forebay) menghubungkan saluran pembawa 
(head race) clan pipa pesat (penstoclc); 

cl. bak penenang (forebay) harus clilengkapi clengan: 

1. alat penyaring sampah (trash raclc); clan 

2. saluran pelimpah (spill way) dengan kapasitas 120% (seratus 
dua puluh persen) dari debit rencana; clan 

e. lubang pipa pesat (penstoclc) harus terenclam air pacla 
kedalaman paling seclikit 2 (clua) kali diameter pipa pesat 
(penstoclc) clan jarak pipa pesat (penstoclc) clari dasar bak 
penenang (forebay) paling seclikit 30 (tiga puluh) cm. 

5. Pipa Pesat (Penstoclc) atau Pipa Hisap (drafttube) 

a. pipa pesat (penstoclc) atau pipa hisap (drafttube) dapat clibuat 
dari bahan mild steel, high density polyethylene (HDPE) atau 
polyvinyl chloride (PVC); 

b. ketebalan bahan pipa pesat (penstoclc) atau pipa hisap 
(drafttube) clari bahan besi harus clisesuaikan dengan tinggi­
jatuh (head) clengan ketebalan sekurang-kurangnya 3 (tiga) mm; 

c. pipa pesat (penstoclc) clari bahan plastik (high density 
polyethylene/HDPE atau polyvinyl chloride/PVC) harus clitanam 
di clalam tanah dengan keclalaman paling seclikit 10 (sepuluh) 
cm clari sisi atas pipa pesat (penstoclc) atau clibungkus clengan 
bahan yang tahan terhaclap cuaca, misalnya karung goni agar 
terlinclung dari sinar matahari langsung; 

cl. pipa pesat (penstoclc) harus clirancang seclemikian agar 
kehilangan tekanan (head losses) di clalam pipa pesat (penstoclc) 
ticlak lebih 10% (sepuluh persen) clari tinggi-jatuh (head) total; 

e. pipa pesat (penstoclc) harus mampu menahan tekanan yang 
diakibatkan oleh water hamme1~ 

f. pengelasan yang clilakukan di lapangan harus clilakukan dengan 
baik clan rapi serta operator las harus berpengalaman 
mengerj akan pengelasan dengan menggunakan las listrik; 

g. Ketidaktepatan (mis-alignment) pada sambungan antar pipa yang 
dilas hanya diberi toleransi sebesar maksimal 3 (tiga) mm, 
kecuali jika pi pa disambung dengan menggunakan flange; 

h. pembuatan sambungan flange harus selalu sepasang sehingga 
tidak ad.a ketidaktepatan (mis-alignment) pad.a saat pemasangan; 

i. bagian ... 
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i. bagian clalam clan luar pipa pesat (penstock) harus dilindungi 
clari korosi dengan pengecatan berbahan cat khusus anti karat; 

J. pengecatan bagian dalam pi pa pesat (penstoclc) dilakukan paling 
sedikit 2 (d"L1a) kali, dengan pengecatan dasar terlebih dahulu 
sebelum dilakukan penyambungan; 

k. pengecatan bagian luar pipa pesat (penstoclc) clilakukan paling 
seclikit 2 (clua) kali dengan pengecatan clasar terlebih clahulu, 
apabila material besi masih tampak maka pengecatan harus 
cliulang kembali; 

1. expansion joint atau flange harus dipersiapkan di pabrik dan 
tidak di lokasi serta harus dilindungi dari karat sebelum 
dipasang; 

m. mur dan baut untuk sambungan flange harus diberi 
perlindungan karat; 

n. sliding support pipa pesat (penstoclc) harus dipersiapkan untuk 
setiap penyangga pipa pesat yang direncanakan; 

o. seal clan packing untuk sambungan flange harus dipersiapkan 
di pabrik; 

p. jika pipa pesat (penstock) terbuat dari besi/baja, maka 
sebaiknya dipersiapkan paling sedikit 1 (satu) buah expansion 
joint; 

q. sebuah expansion joint dapat clipasang di antara anchor block; 

r. penyangga pipa pesat (penstoclc) dan anchor bloclc harus 
dibangun dengan kedalaman pondasi paling sedikit 50 (lima 
puluh) cm; 

s. penyangga pipa pesat (penstoclc) dibuat clari pasangan batu bata 
atau beton bertulang seclangkan anchor block sebaiknya clibuat 
dari beton bertulang; clan 

t. penyangga pipa pesat (penstoclc) h.arus dilengkapi clengan saddle 
yang memungkinkan pipa pesat (penstock) untuk memuai atau 
sebaliknya. 

6. Rumah Pembangkit (Power House) 

a. rumah pembangkit (power house) harus mampu melinclungi 
peralatan elektrikal-mekanikal clan instrumentasi kontrol dari 
cuaca yang buruk serta akses clari orang-orang yang tidak 
berkepen tingan; 

b. rumah pembangkit (power house) harus berada pada posisi yang 
lebih tinggi clari ketinggian banjir tahunan, misalnya banjir 25 
(dua puluh lima) tahunan atau 50 (lima puluh) tahunan; 

c. layout peralatan di dalam rumah pembangkit (power house) 
harus memperhatikan kemudahan pergerakan operator di 
clalamnya termasuk saat perbaikan turbin atau instrumen 
lainnya; 

cl. luas rumah pembangkit (power house) harus disesuaikan 
dengan besarnya turbin, generator, dan kubikel kontrol; 

e. pondasi ... 
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e. pondasi rumah turbin dibuat dari konstruksi beton bertulang 
yang mampu menahan gaya clan tekanan dari turbin maupun 
dari pipa pesat (penstoclc); 

f. anchor block harus dibuat di luar rumah pembangkit (power 
house) sehingga tekanan dari pipa pesat (penstoclc) tidak 
dibebankan kepacla turbine housing, namun disalurkan ke tanah 
di luar rumah pembangkit (power house); 

g. saluran kabel di clalam rumah pembangkit (power house) harus 
clirancang agar ticlak mudah terenclam air, misalnya jika acla 
kebocoran; 

h. tinggi atap atau plafon paling seclikit aclalah 2,5 (clua koma lima) 
meter atau tanpa plafon; 

i. rumah pembangkit (power house) harus memiliki: 

1) pintu yang cukup lebar untuk memasukkan peralatan, 
termasuk turbin clan kubikel kontrol serta clapat clikunci; 

2) jenclela yang dapat memberikan cahaya alami clan ventilasi 
uclara yang cukup ke clalam ruangan; 

3) saluran pembuangan air baik di clalam maupun di sekitar 
rumah pembangkit (power house) clan saluran harus 
cliarahkan ke saluran air alami; clan 

4) ventilasi yang cukup sehingga panas clari mesin bisa 
clikeluarkan clari ruangan clan ventilasi harus mampu 
menjaga supaya serangga ticlak masuk ke clalam ruangan; 

j. lantai rumah pembangkit (power house), khususnya pacla 
bagian base frame turbin clan generator harus terbuat dari 
beton bertulang clengan ketebalan lantai pada bagian tersebut 
clisesuaikan clengan besar turbin; 

k. ballast pemanas uclara ditempatkan pacla lokasi yang terlindung 
clari jangkauan orang yang ticlak berkepentingan; clan 

1. proteksi pembumian di clalam rumah pembangkit (power house) 
harus mengikuti aturan sebagai berikut: 

1) semua barang/peralatan yang terbuat dari metal di clalam 
rumah pembangkit (power house) harus cliberi pembumian 
sebagai proteksi; 

2) batang untuk pembumian paling sedikit berukuran 10 
(sepuluh) mm2 clan terbuat clari tembaga clan ditanam 
clengan keclalaman yang cukup ke clalam tanah; clan 

3) proteksi untuk peralatan lain clisesuaikan dengan spesifikasi 
clan petunjuk clari pabrikan. 

7. Alat Penyaring Sampah (Trash Raclc) 

a. alat penyaring sampah (trash rack) tidak boleh terbuat clari 
bambu atau kayu dan harus clibuat clengan menggunakan besi 
pejal yang bercliameter paling seclikit 4 (empat) mm atau besi 
plat clengan ketebalan paling sedikit 3 (tiga) mm; 

b. alat penyaring sampah (trash rack) harus clilinclungi dari korosi 
clengan melakukan pengecatan; 

c. alat ... 
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c. alat penyaring sampah (trash raclc) harus mampu menahan 
tekanan air karena aclanya penyumbatan pacla konclisi air 
pen uh; 

cl. kemiringan alat penyaring sampah (trash rack) sekitar 70° (tujuh 
puluh clerajat) clari sumbu clatar; 

e. alat penyaring sampah (trash rack) harus clapat dilepas dari 
struktur sipil untuk perbaikan clan pembersihan; clan 

f. alat penyaring sampah (trash rack) untuk intalce clan saluran 
pembawa (head race) paling tidak memiliki celah clengan lebar 
paling sedikit 5 (lima) cm. 

8. Pintu Air clan Katup Pengaman 

a. ukuran pintu air clisesuaikan clengan ukuran saluran yang akan 
clilayani; 

b. pintu air menggunakan alat bantu pemutar sehingga 
memudahkan operasi; 

c. pintu air harus mampu menahan tekanan pada kondisi air 
pen uh; 

cl. penggunaan pintu air clengan stop log hanya diperbolehkan 
untuk PLTMH clengan kapasitas di bawah 5 (lima) kW; 

e. 

f. 

g. 

katup pengaman turbin harus mampu menahan tekanan; 

pintu air harus clibuat clari besi clengan ketebalan plat 
seclikit 3 (tiga) mm clan harus clilinclungi clari 
menggunakan cat atau galvanisasi; clan 

pengelasan harus rapi, kuat clan ticlak bocor. 

9. Saluran Pembuang (Tailrace) 

paling 
karat 

a. saluran pembuang (tailrace) harus clapat mengalirkan kembali 
seluruh air yang clipakai ke baclan sungai; 

b. climensi clan kemiringan saluran pembuang (tailrace) 
clisesuaikan clengan debit air clan kontur topografi; clan 

c. spesifikasi bangunan saluran pembuang (tailrace) sama clengan 
spesifikasi saluran pembawa (head race). 

Konstruksi bangunan sipil PLTMH mengikuti Kriteria Perencanaan 
Bangunan Air. 

Pengujian bangunan sipil setelah konstruksi clilakukan untuk 
memastikan semua bangunan sipil clikerjakan dengan benar clan 
berfungsi clengan baik. 

Hal-hal yang perlu cliperhatikan clalam pengujian ini aclalah: 
a. pengujian dilalcukan setelah semua bangunan selesai clibangun clan 

paling ticlak 3 (tiga) hari setelah finishing; 
b. pengujian kebocoran saluran pembawa (head race) dilakukan 

clengan cara mengalirinya clengan air clan cliamati jika terjadi tanda­
tancla rembesan atau kebocoran; 

c. tes kebocoran bak pengendap clilakukan dengan merenclam bak 
pengenclap sampai clengan batas maksimal clan cliamati selama 2 
(clua) hari untuk memastikan pengenclapan terjacli clengan 
sempurna tanpa terjadi kebocoran; 

cl. semua ... 
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cl. semu.a bangunan sipil harus cliperiksa secara visual jilm terclapat 
tancla-tanda retak struktur, pergeseran ponclasi aldbat geral{an 
tanah, ca.cat pengerjaan a.tau ketidaksesuaian spesifikasi telmik; 

e. pengujian kebocoran pipa pesat (penstoclc) dilakukan clengan uji 
tekanan statik, yalmi mengisi penuh pipa pesat (penstoclc) clan 
cliamaii selama 1 (sa1.11) hari; clan 

f. pengamatan k:ualitas pengelasan dm1 pengecatan pintu air, 
saringan clan pi pa pesat (penstoclc). 

B. Mekm1ilrnl Elektrikal PLTMH 

1. Mekanikal Pembangldt 

Turbin air adalal1. peralatan utama pembm1-gldt listrik PLTMI-I yang 
perencanaannya harus clisertai clengm'l kalkulasi paling seclildt pada 
perhitungan claya desain, perhitungm'l kecepatm'l putar ·mnner, clan 
perhitungm'l elem.en transmisi rnekanik. 

a. Pemilihan J enis Turbin 

Turbin air ym'lg clapat clipal{ai aclalal1. jenis: Cross-flow (Banlci­
Mithell), Propeller (Kaplan}, Pump As Turbine (PAT), Francis, Turgo 
atau Pelton. Pemal{aim1. jenis turbin ini clipilih berclasarkan 
besarm'l debit rencm1.a clan tinggi-jaii.1h (head) clengm'l mengikuti 
pedornm1. ym'lg ditunjuld{an pada diagram aplikasi turbin 
berilmt ini: 
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Diagram Pemilihan Jenis Turbin 

b. Efisiensi Turbin 

1) turbin cross-flow (banlci-mithell) memilild efisiensi pada porns 
turbin minimal sebesar 65 % (enam puluh lima persen) 
sampai dengan 75% (tujuh puluh lima persen) pada debit 
rencana clan tinggi-jatuh (heacl); 

2) turbin ... 
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2) turbin propeller (lcaplan) memiliki efisiensi pacla porns turbin · 
minimal sebesar 70% (tujuh puluh persen) sampai dengan 
80% (clelapan puluh persen) pacla debit rencana clan tinggi­
jatuh (head); 

3) turbin turgo atau pelton memiliki efisiensi pacla porns turbin 
minimal sebesar 70% (tujuh puluh persen) sampai clengan 
85% (clelapan puluh lima persen) debit rencana clan tinggi­
jatuh (head); 

4) turbin Francis memiliki efisiensi pacla poros turbin minimal 
sebesar 70% (tujuh puluh persen) sampai dengan 84% 
(delapan puluh empat persen) debit rencana clan tinggi-jatuh 
(head); clan 

5) Pump As Turbine (PAT) memiliki efisiensi pacla poros turbin 
minimal sebesar 65% (enam puluh lima persen) sampai 
dengan 80% (clelapan puluh persen) debit rencana clan 
tinggi-jatuh (head), serta pompa yang dapat clipergunakan 
adalah j enis centrifugal clan mixed flow. 

c. Name Plate 

Turbin harus clilengkapi clengan name plate sesuai clengan SNI 
7932-2013 tentang spesifikasi turbin air cross-flow clengan daya 
mekanik hingga 35 kW untuk PLTMH atau informasi paling 
seclikit: 

1) Nama clan alamat prnclusen; 

2) debit rencana clan tinggi-jatuh (head); 

'3) kecepatan putaran turbin pacla debit rencana clan tinggi­
jatuh (head); 

4) claya turbin; clan 

5) tahun pembuatan. 

cl. Transmisi Mekanik 

Jika turbin memerlukan transmisi mekanik maka: 

1) ukuran puli (pulley) harus clisesuaikan clengan kapasitas 
clan kecepatan putaran turbin clan generator; 

2) puli (pulley) harus cliseimbangkan sehingga beroperasi 
dengan baik, paling seclikit statik; 

3) puli (pulley) clan belt harus clilinclungi oleh sangkar; clan 

4) clisarankan untuk menggunakan flat belt. 

e. Suku Caclang clan Perkakas Untuk Pemeliharaan 

Pabrikan harus menyecliakan suku caclang utama clan peralatan 
kerja utama clari turbin clan transmisi mekanik seperti: 

1) bearing; 

2) belt; 

3) mur clan baut; 

4) gaslcet, a-ring; 

5) minyak seal1 packing karet; 

6) alat pengisi pelumas (gemuk); 

7)' pelumas ... 
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7) pelumas; 

8) penarik bearing; clan 

9) kunci pas, obeng clan peralatan kerja utama lainnya. 

f. Panduan Pengoperasian clan Perawatan 

I-Iarus clisecliakan buku manual pengoperasian clan perawatan 
turbin, paling seclikit berisi mengenai: 

1) claftar komponen turbin; 

2) cara pengoperasian; 

3) cara pemeliharaan; 

4) cara perbaikan di lapangan; 

5) cara bongkar pasang komponen; clan 

6) gambar skema turbin. 

g. Garansi Turbin 

Garansi turbin cliberikan paling seclikit 1 (satu) tahun pacla 
kondisi operasi normal. 

h. Pengujian Turbin 

Pengujian turbin clilakukan clengan dua cara sebagai berikut: 

1) Pengujian tanpa beban dilakukan dengan cara menjalankan 
turbin clengan melepas beban pacla ballast clan konsumen 
yang clijalankan hingga 150% (seratus lima puluh persen) 
clari putaran nominal selama 1 (satu) jam sehingga yang 
perlu diamati antara lain getaran turbin, kenaikan 
temperatur bantalan, clan kebocoran pacla turbine housing; 
clan 

2) Pengujian pembebanan clilakukan selama 24 (clua puluh 
empat) jam clengan mengabungkan beban pacla ballast 
clengan mengoperasikan turbin pacla debit nominal sehingga 
hal-hal yang perlu cliamati antara lain keluaran daya, 
getaran, kebocoran pada turbine housing clan kenaikan 
temperatur bantalan porns. 

2. Elektrikal Pembangkit 

a. Setiap PLTMI-I harus clilengkapi dengan panel sistem kontrol clan 
pengaman pembangkit clengan ketentuan: 

l) memiliki panel informasi tegangan tiap fasa clan netral pada 
jalur beban clan ballast; 

2) memiliki panel informasi arus tiap fasa clan netral pacla jalur 
be ban clan ballast; 

3) memiliki panel informasi frekuensi keluaran listrik; 

4) memiliki panel informasi jam operasi pembangkit; 

5) memiliki panel kilowatt hour meter (kWh); 

6) memiliki tombol start clan stop yang terletak di luar pintu 
kubikel; 

7) memiliki lampu penancla pembangkit offline atau online; 

8) memiliki ... 
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8) memiliki sistem proteksi clan pengaman hubungan singkat; 
clan 

9) clisarankan memiliki fungsi yang menyimpan data digital 
yang bisa dilihat melalui panel: 

a) jumlah energi yang cliproduksi; 

b) jumlah energi yang dikonsumsi; 

c) beban maksimal; clan 

cl)· be ban minimum. 

b. Pengkabelan 

1) pengkabelan harus 
operasional; clan 

mengedepankan keselama tan 

2) terminal sambungan kabel harus diberi label sesuai clengan 
peruntukan untuk memuclahkan instalasi clan identifikasi. 

c. Peletakan clan Instalasi 

1) sambungan kabel harus kuat clan tepat clan dilindungi dari 
benturan mekanik dengan pipa khusus untuk proteksi clan 
kabel clari kontrol tidak boleh melintang bebas di atas lantai; 

2) kubikel kontrol digantung di dincling dengan menggunakan 
dyna bolt atau visseryang clisesuaikan dengan bobot; 

3) ballast pemanas uclara maupun air harus diletakkan di luar 
rumah pembangkit (power house); 

4) ballast pemanas uclara harus dilindungi dari jangkauan 
orang yang tidak berkepentingan; 

5) ballast pemanas uclara harus mendapatkan aliran udara 
secara bebas; clan 

6) ballast pemanas air harus mendapatkan aliran air secara 
be bas. 

cl. Ketentuan Lain 

1) harus disediakan diagram pengkabelan (wiring diagram) dari 
peralatan kontrol; 

2) harus clisediakan pancluan pengoperasian; 

3) name plate harus dipasang pada pin tu kubikel; 

4) garansi peralatan kontrol paling sedikit 1 (satu) tahun; clan 

5) suku caclang yang harus clisediakan antara lain sekering 
(fuse), lampu indikator clan saklar elektronik ELC 
(SCR/TRIAC). 

C. Distribusi Tenaga Listrik PLTMH 

Pekerjaan clistribusi tenaga listrik clan instalasi bangunan/rumah telah 
diatur melalui SNI 0225:2011 tentang Persyaratan Umum Instalasi 
Listrik (PUIL 2011) clan perubahannya. 

D. Pemeriksaan clan Pengujian 

Sebelum PLTMI-I clioperasikan perlu terlebih dahulu dilakukan 
pemeriksaan clan pengujian untuk mendapatkan Sertifikat Laik 
Operasi. 

III. PEMBANGUNAN ... 
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III. PEMBANGUNAN PLTS FOTOVOLTAIK TERPUSAT 

A. Kriteria lokasi rencana pembangunan PLTS Fotovoltaik Terpusat: 

1. Lokasi yang letaknya jauh clari jangkauan listrik PT Perusahaan 
Listrik Negara (Persero) clan pemegang izin usaha penyediaan 
tenaga listrik lainnya (off gridj. 

2. PLTS Fotovoltaik Terpusat cliprioritaskan untuk pelayanan listrik 
kepacla masyarakat pengguna/penerima yang tinggal berkelompok 
atau jarak antara rumah satu clengan lainnya berclekatan. 

B. Spesifik:asi Teknis PLTS Fotovoltaik Terpusat 

Secara umum peralatan PLTS Fotovoltaik Terpusat terdiri clari: 

1. Moclul Surya 

Spesifikasi Teknis Moclul Surya (Array Module): 

a. jenis 

b. power tolerance per moclul 

c. junction-box 

cl. sertifikasi 

e. efisiensi 

f. output moclul surya 

g. garans1 

: Mono/ Polycrystalline Silicon a tau 
thinfilm 

: 5 % (lima persen) 

: clilengkapi clengan cable 
gland/ DC-Multi Connector 

: Stanclar Nasional Indonesia (SNI) 

: paling seclikit 15% 
(mono/ polycrystallinesilicon), 
atau 8% (thin.film) 

: minimum 100 Wp per unit 

: paling seclikit 20 (dua puluh 
tahun untuk degradasi output < 

20% ( clua puluh persen) 

h. khusus untuk moclul surya mono/ polycrystallinesilicon, wajib 
cligunakan procluk clalam negeri, yang clibuktikan clengan 
melampirkan salinan tancla sah capaian tingkat komponen 
clalam negeri paling seclikit 40% (empat puluh persen) yang 
cliterbitkan oleh Kementerian Perinclustrian. 

i. label data performance moclul surya ditempel di bagian belakang 
moclul. 

2. Solar Charge Controller 

a. umum 

b. kapasitas 

c. tegangan input 

cl. tegangan baterai 

e. charge control 

: kontroler berfungsi mengatur 
charging ke baterai, harus clapat 
clikon trol agar ticlak merusak 
baterai 

: clisesuaikan dengan arus short 
circuit dari array modul 

: clisesuaikan dengan tegangan 
array moclul 

: paling sedikit 48 Vele 

: Maximum Power Point Tracking 
(MPPT) 

f. efisiensi ... 
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f. efisiensi 

g. sistem proteksi 

: >90% (sembilan puluh persen) 

: High Voltage Disconnect (HVD), 
Low Voltage Disconnect (LVD), 
Short Circuit Protection. 

h. clilengkapi clengan display clan sensor temperatur baterai. 

i. garansi solar charge controller paling sedikit 3 (tiga) tahun. 

3. Inverter 

a. umum 

b. kapasitas 

c. tegangan output 

cl. tegangan input 

e. tegangan baterai 

f. bentuk gelombang 

g. frekuensi 

h. output voltage THD Factor 

I. efisiensi 

: inverter berfungsi 
arus DC ke AC 

mengubah 

: clisesuaikan clengan kebutuhan 
be ban 

: 220/230 Vac (1 fasa) atau 
380/400 Vac (3 fasa) 

: clisesuaikan clengan tegangan 
baterai 

: clisesuaikan clengan tegangan 
array moclul 

: gelombang sinus murni (pure 
sine wave) 

: 50 Hz 

: <3% 

: >92% 

J. sistem proteksi : DC over/under-voltage, AC 
over/under voltage, over load, 
short circuit protection. 

k. clilengkapi clengan display, data logger clan tersedia fasilitas 
remote monitoring system yang terintegrasi. 

1. garansi inverter paling sedikit 3 (tiga) tah1Jn. 

4. Baterai (Battery Bank) 

a. tipe 

b. teknologi 

c. Kapastitas 

cl. kemampuan cycling 

e. sertifikasi 

f. garans1 

: deep cycle, OpzV Stationary 
Battery 

: Valve Regulated Lead Acid 
(VRLA)Gel. 

: clisesuaikan dengan kapasitas 
terpasang modul surya clan 
be ban. 

: paling seclikit 1.200 cycle pada 
80% DOD (Depth of Discharge). 

: standar in ternasional. 

: paling sedikit 1 (satu) tahun. 

g. umur teknis (float design life) minimal 10 (sepuluh) tahun pada 
suhu 20°C. 

h. harus dilengkapi dengan sistem koneksi yang dapat mencegah 
korosi clan arus hubung singkat (termasuk pacla waktu 
pemasangan). 

i. wajib ... 
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i. wajib menggunakan procluk clalam negeri, yang dibuktikan 
clengan melampirkan salinan tancla sah capaian tingkat 
komponen clalam negeri yang cliterbitkan oleh Kementerian 
Perindustrian. 

5. Penyangga Modul Surya (Module Array Support) 

a. bah.an clan treatment : plat besi, besi siku dan atau pipa 
clengan hot dip galvanized 
treatment. 

b. tinggi penyangga : paling seclikit 1 (satu) meter dari 
permukaan tanah. 

c. module array support dapat berupa moclul support untuk 
pemasangan pada permukaan tanah ataupun di atap ban.gun.an. 

cl. untuk pemasangan di atas permukaan tanah, perlu clilengkapi 
dengan sistem anchor/manzet. 

e. mampu menahan kecepatan an.gin sampai clengan 100 (seratus) 
km/jam. 

f. salah satu kaki penyangga moclul terhubung clengan kawat 
pertanahan (grounding system). 

g. penyangga moclul h.arus memiliki sudut kemiringan antara 10° 
(sepuluh clerajat) sampai dengan 15° (lima belas derajat) agar 
diperoleh energi penyinaran yang maksimum. 

h. ketinggian antara moclul clan permukaan tan.ah pacla titik 
terenclah minimal 70 (tujuh puluh) cm. 

i. jarak an.tar PV Array harus diatur / didesain sedemikian rupa 
sehingga tidak ada bayangan (shading) yang jatuh pada 
permukaan PV Array lainnya dalam sistem. 

6. Panel Distribusi (Distribution Pane~ 

a. kapasitas claya minimum : clisesuaikan dengan kapasitas 
pembangkit. 

b. tegangan sistem 

c. monitoring 

: 220/230 Vac 
380 / 400 Vac (3 

(1 fasa) 
fas a) 

a tau 

: tegangan, an.Is, frekuensi clan 
kWh meter. 

cl. penempatan harus aman clan mudah climonitor oleh operator. 

7. Instalasi Rumah 
a. umum : instalasi rumah mencakup 

instalasi kabel dari j aringan ke 
rumah clan instalasi listrik di 
clalam rumah. 

Instalasi di dalam rumah terdiri 
clari instalasi jaringan kabel, 
paling seclikit 3 (tiga) buah titik 
lampu, 1 (satu) buah kotak 
kontak, alat proteksi short 
circuit, clan alat pembatas 
sesuai kapasitas claya 
tersambung clan pemakaian 

b. kabel ... 
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b. kabel instalasi 

c. jenis lampu 

energi listrik. 

: NYM 2xl,5 mm2 (sesuai SNI), 
maksimal 25 (dua puluh lima) 
meter. 

: Lampu Bernat 
(TL/PL/CFL/LED) 220 
ratus dua puluh) Vac. 

Energi 
(dua 

cl. daya lampu : clisesuaikan kebutuhan, ticlak 
lebih dari 10 (sepuluh) watt per 
titik lampu, agar tidak terjacli 
pengurasan day a yang 
berlebihan. 

e. alat pembatas energi (energy limiter) berfungsi membatasi 
pemakaian energi (VAh) dengan spesifikasi sebagai berikut: 
1) batas pemakaian energi dan reset time dapat diatur; 
2) setting batas pemakaian per hari adalah tetap; 
3) memiliki sistem untuk memutus (clan menyambung kembali) 

hubungan listrik pacla pemakai tertentu yang bermasalah; 
4) memiliki fungsi proteksi apabila terjacli arus hubung singkat 

(short-circuit); clan 
5) memiliki sistem pengaman/ segel sehingga pemakai ticlak 

dapat melakukan pencurian listrik (bypass). 

8. Rumah Pembangkit (Power House) 
a. untuk keperluan penempatan peralatan dan operasional harus 

dibangun rumah permanen atau shelter yang terbagi atas ruang 
baterai dan ruang kenclali (control room); 

b. ruang baterai harus merniliki ventilasi yang cukup untuk 
sirkulasi uclara; 

c. dilengkapi clengan instalasi tenaga listrik; 

cl. bangunan rumah pem bangkit (power house) harus clilengkapi 
clengan sistem penangkal petir untuk melinclungi keseluruhan 
sistem pembangkit; clan 

e. jika menggunakan bangunan permanen, spesifikasi bangunan 
minimal sebagai berikut: 

1) ponclasi menggunakan batu kali atau yang setara; 

2) clincling menggunakan bata merah atau setara, diplester 
halus clan clicat; 

3) atap menggunakan genteng atau asbes gelombang; 

4) pin tu terbuat clari triplek/ aluminium clilengkapi clengan 
kunci; 

5) clilengkapi clengan jenclela; 

6) lantai ruang baterai harus cliperkuat clengan beton bertulang 
agar clapat menahan berat baterai; clan 

7) ruang baterai harus memiliki ventilasi yang cukup untuk 
sirkulasi uclara. 

9. Sistem ... 
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9. Sistem Pengaman 

Sistem pengaman jaringan listrik jika terjacli gangguan, baik untuk 
alasan keselamatan, gangguan sosial, maupun untuk memudahkan 
perbaikan harus menjacli bagian clari clesain sistem. 

10. Jaringan Distribusi PLTS 

Pekerjaan clistribusi tenaga listrik telah cliatur SNI 0225:2011 
tentang Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2011). 

11. Pemeriksaan clan Pengujian 

Sebelum PLTS Fotovoltaik Terpusat clioperasikan perlu terlebih 
clahulu clilakukan pemeriksaan clan pengujian untuk mendapatkan 
Sertifikat Laik Operasi. 

IV. PEMBANGUNAN PLTS FOTOVOLTAIK TERSEBAR 

A. Kriteria lokasi rencana pembangunan PLTS Fotovoltaik Tersebar: 

1. Lokasi yang letaknya jauh clari jangkauan listrik PT Perusahaan 
Listrik Negara (Persero) dan pemegang izin usaha penyecliaan 
tenaga listrik lainnya (off grid). 

2. PLTS Fotovoltaik Tersebar akan cliprioritaskan untuk masyarakat 
yang tinggal berjauhan satu clengan lainnya. 

B. Spesifikasi Teknis PLTS Fotovoltaik Tersebar 

Secara umum peralatan PLTS Fotovoltaik Tersebar tercliri dari: 

1. Modul Surya 

Spesifikasi Teknis Modul Surya 

a. jenis 

b. power tolerance per moclul 

c. junction-box 

cl. sertifikasi 

e. efisiensi 

f. output rnoclul surya 

g. garansi 

Mono/ Polycrystalline Silicon 

5% (lima persen) 

clilengkapi dengan cable 
gland/ DC-Multi Connector 

Standar Nasional Indonesia 
(SNI) 

paling secliki t 15% (lima belas 
persen) (mono/ polycrystallinesilicon) 

clisesuaikan clengan kebutuhan 
rnasing-masing claerah, 
minimum 80 (clelapan puluh) 
Wp per unit 

paling seclikit 20 (clua puluh) 
tahun untuk degraclasi output< 
20% (clua puluh persen) 

h. wajib rnenggunakan produk clalam negeri, yang dibuktikan 
clengan melampirkan salinan tancla sah capaian Tingkat 
Kornponen Dalam Negeri paling seclikit 40% (empat puluh 
persen) yang cliterbitkan oleh Kernenterian Perindustrian. 

I. label data peiformance rnodul surya di tempel di bagian 
belakang rnoclul. 

2. Battery ... 
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2. Battery Control Unit (BCU) 

a. umum 

b. tegangan input 

e. kapasitas 

cl. sertifikasi 

e. efisiensi 

f. tega~gan baterai 

g. charge control 

h. sistem proteksi 
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kontroler berfungsi mengatur 
charging ke baterai, harus clapat 
clikontrol agar ticlak merusak 
baterai. 

clisesuaikan clengan tegangan 
array moclul 

clisesuaikan dengan arus short 
circuit clari aJTay moclul 

Stanclar Nasional Indonesia 
(SNI) 

> 90% (sembilan puluh persen) 

paling sedikit 12 (clua belas) 
Vele 

PWM (Pulse Width Modulation) 

High Voltage Disconnect (I-IVD), 
Low Voltage Disconnect (LVD), 
Short Circuit Protection. 

i. clilengkapi clengan display clan sensor temperatur baterai. 

j. garansi paling seclikit 3 (tiga) tahun. 

3. Baterai 

a. tipe 

b. kapasitas 

e. kernampuan cycling 

cl. sertifikasi 

e. garansi 

deep cycle) maintenance free 
(baterai kering) 

clisesuaikan clengan kapasitas 
moclul surya clan beban 

paling seclikit 1.200 cycle pada 
80% DOD (Depth of Discharge) 

SNI atau Stanclar Internasional 

paling seclikit 1 (satu) tahun 

f. harus clilengkapi dengan sistem koneksi yang clapat meneegah 
korosi dan arus hubung singkat (termasuk pada waktu 
pernasangan) 

g. wajib menggunakan procluk clalam negeri, yang clibuktikan 
clengan melampirkan salinan tanda sah eapaian Tingkat 
Kornponen Dalarn Negeri yang cliterbitkan oleh Kementerian 
Perinclustrian. 

4. Larnpu clan Kotak Kontak 

a. jenis 

b. tegangan 

e. claya 

Lampu I-Iemat Energi 
(TL/PL/CFL/LED) 

12 (clua belas) Vele atau 220 
(clua ratus dua puluh) VAC 

clisesuaikan kebutuhan, tidak 
lebih clari 10 (sepuluh) watt per 
titik lampu, agar tidak terjadi 
pengurasan clay a yang 
berlebihan; clan 

cl. clilengkapi dengan kotak kontak (sesuai kebutuhan) 

5. Inverter ... 
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Inverter (jika cliperlukan) 

a. un1um 

b. kapasitas 

c. tegangan output 

cl. tegangan input 

e. bentuk gelombang 

f. frekuensi 

g. output voltage THD Factor 

h. efisiensi 

i. sistem proteksi 

j. dilengkapi dengan display 

inverter berfungsi mengubah 
arus DC ke AC 

disesuaikan 
kebutuhan beban 

dengan 

220/230 Vac (1 fasa) 

clisesuaikan dengan tegangan 
baterai 

gelombang sinus murni (pure 
sine wave) 

50 (lima puluh) Hz 

< 3% (tiga persen) 

> 90% (sembilan 
persen) 

puluh 

DC Over/under-voltage, AC 
Over /uncler-voltageJ over loadJ 
Short Circuit Protection 

k. garansi paling seclikit 3 (tiga) tahun 

6. Penyangga Moclul Surya (jika cliperlukan) 

a. bah.an clan treatment pipa besi dengan hot dip 
galvanized treatment. 

b. tinggi penyangga paling sedikit 1,5 (satu koma lima) meter 
(diameter l inch). 

7. Pemeriksaan clan Pengujian 

Sebelum PLTS Fotovoltaik Tersebar clioperasikan perlu terlebih 
clahulu clilakukan pemeriksaan clan pengujian untuk menclapatkan 
Sertifikat Laik Operasi. 

V. PEMBANGUNAN PLHT SURYA-ANGIN 

A. Kriteria lokasi rencana pembangunan PLHT Surya-Angin: 

1. Lokasi yang letaknya jauh clari jangkauan listrik PT Perusahaan 
Listrik Negara (Persero) clan pemegang izin usaha penyecliaan 
tenaga listrik lainnya (off grid). 

2. PLHT Surya-Angin cliprioritaskan untuk pelayanan listrik kepacla 
masyarakat pengguna/ penerima yang tinggal berkelompok a tau 
jarak antara rumah satu clengan lainnya berclekatan. 

3. Memiliki potensi energi angin yang clapat dikembangkan sebagai 
PLHT Surya-Angin. 

B. Spesifikasi teknis komponen moclul surya clan peralatannya pada 
PLHT Surya-Angin clisesuaikan clengan komponen pacla PLTS 
Fotovoltaik Terp11sat, seclangkan untuk spesifikasi teknis turbin angin 
secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Rated capacity sesuai clengan potensi kecepatan angin rata­
rata tahunan 

2. Tower ... 
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tipe monopole, mm1mum tinggi 9 (sembilan) 
meter, hot deep galvanized 

paling seclikit 1 (satu) tahun 

C. Jaringan Distribusi PLHT Surya-Angin 

Pekerjaan distribusi tenaga listrik telah cliatur SNI 0225:2011 
tentang Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2011). 

D. Pemeriksaan clan Pengujian 

Sebelum PLHT Surya-Angin clioperasikan perlu terlebih clahulu 
clilakukan pemeriksaan clan pengujian untuk menclapatkan Sertifikat 
Laik Operasi. 

VI. PEMBANGUNAN INSTALASI BIOGAS SKALA RUMAH TANGGA 

A. Spesifikasi Umum: 

1. pembangunan instalasi Biogas skala rumah tangga clitujukan 
unt.-,__1k pembangunan perangkat peralatan Biogas baru untuk 
rum.ah tangga clengan volume 4 (em pat) m3 sampai clengan 6 
(enam) m 3; 

2. instalasi Biogas skala rumah tangga yang clibangun meliputi: 

a. tangki pencerna (digester), clengan bak clan saluran pemasukan 
bahan baku maupun bak clan saluran pengeluaran bahan 
organik; 

b. penyaluran biogas tercliri atas pemipaan, penguras air (water 
drain), keran gas, clan manometer; 

c. kompor tercliri atas kompor biogas clan pemantik api; clan 

cl. lmnpu Biogas (apabila cliperlukan); 

3. untuk menjamin ketersecliaan lirnbah kotoran ternak, rumah 
tangga penerirna bantuan perangkat peralatan Biagas harus 
rnemiliki hewan ternak paling seclikit 2 (clua) ekor sapi atau 7 
(tujuh) ekor babi (tangki pencerna/ digester ukuran 4 m3) clan 3 
(tiga) ekor sapi, atau 10 (sepuluh) ekor babi (tangki 
pencerna/ digester ukuran 6 m 3) serta membuat surat pernyataan 
jarninan ketersecliaan ternak minimal selama 2 (clua) tahun; 

4. instalasi Biagas skala rum.ah tangga clibangun untuk unit tangki 
pencerna/ digester anaerob menggunakan tipe kubah tetap (fvced 
dome) clan cliterapkan untuk seluruh wilayah penerirna DAK 
Biclang Energi Perclesaan; 

5. khusus untuk wilayah di Provinsi Papua, Papua Barat, Maluku, 
Maluku Utara, Kalimantan Tengah, clan Nusa Tenggara Timur, 
clapat menggunakan tipe serat kaca (fiber glass); 

6. untuk wilayah yang rawan bencana alam climungkinkan untuk 
melakukan perubahan tipe tangki pencerna (digester) Biagas, 
clengan melampirkan surat konfirrnasi aclanya potensi bencana 
alam oleh kepala clesa clan/ atau kepala stasiun Baclan Meteorologi, 
Klimatologi, clan Geofisika (BMKG) atau Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) yang terclekat; 

7. pembangunan ... 
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7. pembangunan instalasi Biagas skala rumah tangga clilakukan aleh 
kontraktor pelaksana yang memiliki tenaga ahli dengan 
melampirkan sertifikat atau surat keterangan pelatihan di bidang 
Biagas dari lembaga pelatihan atau institusi lokal/internasional di 
biclang pelatihan atau pengembangan instalasi Biagas; 

8. pembangunan unit tangki pencerna (digester) anaerob tipe kubah 
tetap (fixed dome) menggunakan material, peralatan clan climensi 
material sebagaimana yang clipersyaratkan untuk menjamin 
instalasi Biagas dapat beroperasi normal clengan daftar peralatan 
sebagaimana tabel di bawah ini: 

'II'albeli 
Daftarr lPerrafatarrn 

llrrnstafas:ii JB:iiogas Slk:afa Rumah 'II'arrnggm 
Tll.pe Kubah 'II'et:m]pl (Fixed Dome) 

Satua:n 
UkUJl."a1lll. Dii.gesteir (M3 )/ 

Item P.erafafan. Jumfalbt MatedaiJ 
U:nii.t 

4m3 6m3 

Komponen Material 1.1.1 1.1.2 1.1.3 
Batu Bata atau Setara Pc 1400 1600 
Pasir M3 1,5 1,8 
Batu Kerikil/Koral M3 1,5 1,7 
Semen (50 Kg) Sal<: 13 15 
MS rod Kg 10 12 
Mixer Bh 1 1 
Pipa Gas Utmna Bh 1 1 
GI pipe 1:12" 1.1.4 1.1.5 1.1.6 

Main valve 1.1.7 1.1.8 1.1.9 
Fittings PVC Bh 10 10 
Pipa Gas (PVC) Mtr 12 12 
Water Drain Bh 1 1 
Gas tap Bh 1 1 
Komp or Bh 1 1 
Lampu Biogas Bh 1 1 
Hose Pipe Mtr 1 1 
Taflon tape Bh 2 2 
Inlet Pipe Bh 2 2 
Manometer Bh 1 1 
Cat Emulsi (Emultion Paint) Ltr 1 1 

9. pembangunan unit tangki pencerna (digester) anaerob 
menggunakan material serat kaca (fiberglass) yang memiliki tangki 
pencerna (digester) Biagas serat kaca (fiberglass) yang cliprocluksi 
sesuai SNI 7639:2011; 

10. pemasangan sistem pemipaan menggunakan material yang 
cliprocluksi dengan SNI yang berlaku clengan ukuran panjang dan 
climensi yang menjami.n perangkat peralatan Biagas dapat 
beroperasi normal; 

11. Kompor ... 
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11. kompor Biagas yang digunakan aclalah kompor yang khusus 
dipraduksi untuk pemanfaatan bahan bakar Biagas; clan 

12. skema instalasi Biagas skala r:umah tangga adalah se bagaimana 
tercantum pada gambar di bawah ini: 

Gamlhaur 1. 
Slkemm Jrnstmfas:ll. JEUogms Slkafa. Rlllmalhl 'fan.ggm 

II =~l<ran - --

1 /PlpaPVC II ll~ 
II 

--> lr=:::'::C"":======i' 1-; 

Papan Manometer 

/ 

Selana Plasllk 

"'" "'"'"'"" i t . j'""'"" "'"' i ! ------l<ompor 

I< ran 

Plpa Penanalmp Air 

B. Spesifikasi Teknis Untuk Tipe Kubah Tetap (Fixed Dome): 

1. Ketentuan Pengerjaan 

Bagian-bagian unit penghasil Biagas tersebut harus mengikuti 
ketentuan paling sedikit sebagai berikut: 

a. Tangki pencerna (digester) 

1) Pandasi, terbuat dari: 

a) betan dibuat dari campuran semen:pasir:kerikil dengan 
perbandingan 1 :2:3; clan 

b) plesteran dilakukan dengan campuran semen:pasir 
dengan perbandingan1:3 atau 1:4. 

2) Dinding, terbuat dari: 

a) pasangan batu bata dengan campuran · semen:pasir 
dengan perbandingan 1 :3 atau 1 :4; 

b) plesteran dilakukan dengan menggunakan campuran 
semen:pasir dengan perbandingan 1 :3 atau 1 :4; 

c) acian dilakukan dengan campuran semen clan air; clan 

cl) pelapisan keclap air dilakukan dengan menggunakan 
campuran pengeclap air. 

3) Kubah ... 
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3) Kubah 

a) kubah beton clibuat clari: 

(1) campuran semen:pasir:kerikil dengan 
perbandingan 1:2:3; 

(2) plesteran clilakukan clengan menggunakan 
campuran semen:pasir clengan perbanclingan 1 :3 
atau 1:4; 

(3) acian clilakukan clegan menggunakan campuran 
semen clan air; clan 

(4) pelapisan keclap air clilakukan dengan 
menggunakan campuran cat emulsi ( acrilyc 
emulsion paint) atau bahan pengeclap air yang 
clicampur semen. 

b) kubah pasangan batu bata dibuat dengan persyaratan 
sebagai berikut: 

(1) pasangan batu bata clengan campuran semen:pasir 
clengan perbandingan 1 :3 atau 1 :4; 

(2) plesteran clengan campuran semen:pasir clengan 
perbanclingan 1 :3 atau 1 :4; 

(3) acian menggunakan campuran semen clan air; clan 

(4) lapisan keclap air menggunakan campuran cat 
emulsi (emulsion paint) a tau bahan pengeclap air 
yang clicampur semen. 

b. Bak pemasukan bahan baku, terbuat clari: 

1) pasangan batu bata clengan menggunakan campuran 
semen:pasir 1:4; 

2) plesteran clilakukan dengan campuran semen:pasir dengan 
perbanclinganl :4; clan 

3) acian clilakukan clengan campuran semen clan air. 

c. Bak penampung keluaran lumpur organik, terbuat clari: 

1) pasangan batu bata clengan campuran semen:pasir dengan 
perbanclinganl :4; 

2) plesteran dilakukan clengan campuran semen:pasir dengan 
perbanclinganl:4; clan 

3) acian clilakukan clengan campuran semen clan air. 

cl. Pemasangan pipa saluran pemasukan bahan baku 

Pemasangan pipa saluran inlet clilakukan clengan cara 
menghubungkan bak pemasukan bahan baku dengan lubang 
pemasukan di din.ding tangki pencerna (digester) menggunakan 
pipa PVC climana keclua ujung saluran direkatkan dengan 
pasangan batu bata yang menggunakan campuran semen:pasir 
dengan per banclingan 1: 4. 

e. Manhole ... 
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e. Manhole 

1) Tipe 1 (satu) manhole, beton dari campuran 
semen:pasir:kerikil clengan perbanclingan 1 :2:3; clan 

2) plesteran clilakukan · clengan menggunakan campuran 
semen:pasir clengan perbanclingan 1:3 atau 1:4; 

f. Pemasangan pipa saluran pengeluaran gas 

Pemasangan pipa saluran pengeluaran gas clilakukan clengan 
seal tape putih minimum sebanyak 13 (tiga belas) kali lilitan 
clengan lem PVC yang lambat kering yang dipasang pada lcnee 
pada tangki pencerna (digester). 

g. Penambahan peralatan penclukung diperkenankan clan 
clisesuaikan clengan kebutuhan. 

2. Persyaratan material 

Persyaratan material yang diperlukan untuk rriembangun unit 
Biagas aclalah se bagai berikut: 

a. Semen 

Semen yang cligunakan untuk membangun unit Biagas kubah 
tetap clari betan harus semen yang memenuhi persyaratan SNI. 

b. Pasir 

Pasir yang cligunakan untuk membangun unit Biagas kubah 
tetap clari betan harus pasir kualitas baik clengan kanclungan 
tanah/lumpur kurang dari 5% (lima persen). 

c. Pasangan Batu Bata 

Pasangan batu bata yang cligunakan unt1.1k membangun unit 
biogas kubah tetap clari beton harus pasangan bata kualitas 
lakal terbaik hasil clari pembakaran yang sempurna. 

cl. Kerikil 

Kerikil yang cligunakan untuk membangun unit Biagas kubah 
tetap clari beton harus kerikil batu pecah clengan ukuran 2 
(chm) sampai clengan 3 (tiga) cm.· 

e. Besi Beton 

Besi beton yang digunakan untuk membangun unit biogas 
kubah tetap dari be tan minimal besi ukuran 8 ( delapan) mm 
clan memenuhi persyaratan SNI. 

f. Pipa 

1) Pipa saluran pemasukan bah.an baku, menggunakan p1pa 
PVC jenis AW. 

2) Pipa pengeluaran gas, menggunakan pipa besi berlapis 
galvanis clan memenuhi persyaratan SNI. 

3) Katup utama, terbuat dari material lagam tab.an karat. 

3. Metocle uji 

Pengujian terhadap unit Biagas kubah tetap clari beton, clilakukan 
dengan uji kebacoran tangki pencerna (digester), dengan metade 
sebagai berikut: 

. a. Metode ... 
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a. Metocle uji clengan memasukkan uclara 

Metocle uji clengan memasukkan uclara clilakukan dengan 
tahapan sebagai berikut: 

1) isi air ke clalam tangki pencerna (digester) sampai lubang 
keluaran tertutup; 

2) pompa uclara ke clalam tangki pencerna (digester) melalui 
saluran pengeluaran gas sampai tekanan manometer uji 
mencapai 10 (sepuluh) sampai clengan 15 (lima belas) cm 

air; 
3) cliamkan konclisi sebagaimana pacla angka 2) selama 

sekitar 4 (empat) jam; clan 

4) perhatikan konclisi berikut untuk mengetahui hasil uji: 

Apabila setelah melewati 4 (empat) jam: 

a) permukaan air clalam manometer uji tun.1n tidak lebih 
clari 3 (tiga) cm berarti ticlak bocor; 

b) permukaan air dalam manometer uji turun lebih clari 3 
(tiga) cm berarti terclapat kebocoran uclara; 

c) permukaan air dalam manometer uji turun lebih clari 10 
(sepuluh) sampai clengan 15 (lima belas) cm air berarti 
terclapat kebocoran air. 

b. Metode uji clengan memasukkan asap 

Metocle uji clengan memasukkan asap, dilakukan dengan 
tahapan se bagai berikut: 
l) 1s1 air ke clalam tangki pencerna (digester) sampai 

permukaan air beracla pacla 15 (lima belas) cm di bawah 
lubang overflow yang terclapat pada bak penampung 
keluaran lumpur organik; 

2) pompa asap ke dalam tangki pencerna (digester) melalui 
pipa pengeluaran gas sampai air keluar clari lubang 

overflow; 
3) cliamkan konclisi sebagaimana climaksucl pacla angka 2) 

selama 24 (chm puluh empat) jam; 

4) Perhatikan konclisi berikut untuk mengetahui hasil uji: 

Apabila setelah melewati 24 (clua puluh empat) jam: 

a) permukaan air clalam bak penampung keluaran lumpur 
organik turun ticlak lebih clari 4 (empat) cm berarti ticlak 

bocor; 

b) permukaan air clalam bak penampung keluaran lumpur 
organik turun lebih clari 4 (empat) cm berarti bocor. 

c. Persyaratan Tenaga Pelaksana 

Tenaga pelaksana terdiri clari tukang ahli, tukang, clan 
pembantu tukang yang clisesuaikan dengan kebutuhan clengan 
persyaratan sebagai berikut: 

1) Tenaga ... 
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1) Tenaga ahli 

Tenaga ahli memiliki persyaratan: 

a) memahami clan menguasai tata cara pembangunan unit 
penghasil Biagas clengan tangki pencerna (digester) tipe 
kubah tetap (fixed dome) clari betan; 

b) memiliki pengalaman membangun unit penghasil 
Biagas clengan tangki pencerna (digester) tipe kubah 
tetap (fixed dome) clari betan clan telah berfungsi clengan 
baik. 

2) Tukang 

'fukang memiliki persyaratan keterampilan yang cukup 
clalam pengerjaan aclukan, pasangan batu bata, plesteran, 
acian, pengecatan. 

3) Pemban tu tukang 

Pembantu tukang memiliki kemampuan untuk membantu 
tukang clalam melaksanakan pekerjaan tukang. 

4) Gambar clesain unit penghasil Biagas dengan tangki 
pencerna (digester) tipe kubah tetap (fixed dome) dari betan. 

Sekalipun gambar-gambar di bawah ini menunjukkan unit 
penghasil Biagas yang terpasang di bawah tanah, pas1s1 
unit penghasil Biagas terhadap permukaan tanah dapat 
disesuaikan clengan kandisi tanah setempat. 

Gambar 2 .... 
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Gambar 2. 
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Gambar 2.a. 
Tampak Atas Biogas Tipe Kubah Tetap (Fixecl Dome) 
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Tampak Samping Biogas Tipe Kubah Tetap (Fixed Dome) 

Gambar 3. 
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Tampak Atas Biagas Tipe Kubah Tetap (Fixed Dome) 
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Garn.bar 3.b. 
Tampak Samping Biagas Tipe Kubah Tetap (Fixecl Dome) 

C. Spesifikasi ... 
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C. Spesifikasi Teknis Untuk Kompor Biogas: 

1. diameter bukaan injektor (nozzle) : 2 (clua) mm; 

2. bahan bukaan injektor (nozzle) terbuat clari aluminium clan 
kuningan; 

3. jumlah burner single; 

4. bahan burner terbuat clari kuningan (bagian atas bunwr cup) clan 
aluminium yang terlinclungi aluminium oksicla (bagian bawah 
burner cup); 

5. lembaran logam terbuat clari frame yang kuat, tebal clan non 
korosif; 

6. air regulator melekat pacla kompor; 

7. jaminan yang cliberikan oleh proclusen minimal 1 (satu) tahun 
clisertai clengan kartu j aminan; clan 

8. tersedia Petunjuk Pemakaian. 

VII. PERLUASAN/PENINGKATAN PELAYANAN TENAGA LISTRIK DARI PLTMH 

Perluasan/peningkatan pelayanan tenaga listrik clari PLTMH merupakan 
kegiatan untuk meningkatkan kualitas atau kuantitas pelayanan PLTMH 
yang saat ini masih beroperasi clengan ticlak optimal. PLTMH climaksucl 
aclalah aset Pemerintah Daerah yang clioperasikan oleh masyarakat atau 
non komersil. 

Kegiatan perluasan/peningkatan pelayanan tenaga listrik clari PLTMH 
yang clapat cliclanai melalui DAK Biclang Energi Perclesaan aclalah untuk 
PLTMH yang masih beroperasi clengan baik, clengan syarat: 

1. masih memiliki caclangan energi listrik clari pembangkit, untuk 
pekerjaan penambahan jaringan clistribusi akibat bertambahnya 
jumlah pelanggan; 

2. masih terseclia potensi energi untuk peningkatan kapasitas 
pembangkit; 

3. terclapat penggunaan alat produktif yang membutuhkan perubahan 
fasa generator; atau 

4. instalasi pembangkit clan saran.a pemanfaatan tenaga listrik perlu 
clitingkatkan kualitasnya. 

VIII. PERLUASAN/PENINGKATAN PELAYANAN TENAGA LISTRIK DARI PLTS 
FOTOVOLTAIK TERPUSAT 

Perluasan/peningkatan pelayanan tenaga listrik clari PLTS Fotovoltaik 
Terpusat merupakan kegiatan untuk meningkatkan kualitas atau 
kuantitas pelayanan PLTS Fotovoltaik Terpusat yang saat ini masih 
beroperasi clengan ticlak optimal. PLTS Fotovoltaik Terpusat climaksucl 
aclalah aset Pemerintah Daerah yang clioperasikan oleh masyarakat atau 
non komersil. 

Kegiatan perluasan/peningkatan pelayanan tenaga listrik clari PLTS 
Fotovoltaik Terpusat yang clapat cliclanai melalui DAK Biclang Energi 
Perclesaan aclalah untuk PLTS Fotovoltaik Terpusat yang masih beroperasi 
clengan baik, clengan syarat: 

1. masih ... 
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1. masih memiliki cadangan energi 
peke1jaan penambahan jaringan 
jumlah pelanggan; 

listrik dari pembangkit, untuk 
distribusi akibat bertam.bahnya 

2. masih terseclia potensi energi untuk peningkatan kapasitas 
pem bangkit; 

3. terclapat penggunaan alat procluktif yang membutuhkan perubahan 
fasa generator; atau 

4. instalasi pembangkit clan saran.a pemanfaatan tenaga listrik perlu 
clitingkatkan kualitasnya. 

IX. REHABILITASI PLTMH 

Rehabilitasi PLTMH merupakan kegiatan untuk memperbaiki bagian 
instalasi pembangkit PLTMH yang rusak clan suclah ticlak berfungsi lagi. 
Rehabilitasi dapat clilakukan pacla aset rnilik Pemerintah Daerah yang 
clioperasikan oleh masyarakat atau non komersil. Kerusakan PL TMH yang 
clapat cliclanai melalui program rehabilitasi climaksucl aclalah pembangkit 
PLTMH clengan ketentuan sebagai berikut: 

1. pernah beroperasi tetapi rusak karena bencana alam seperti banjir, 
tan.ah longsor, gunung meletus atau gempa bumi yang berakibat 
kerusakan baik pacla bangunan sipil, peralatan pembangkit, maupun 
jaringan clistribusi clan clibuktikan clengan foto-foto instalasi PLTMH 
yang mengalami kerusakan; 

2. pernah beroperasi tetapi rnengalami kerusakan pada bagian tertentu 
pada operasi normal, atau akibat umur teknisnya yang suclah 
terlampaui; atau 

3. masih beroperasi namun sebagian atau keseluruhan ban.gun.an sipil 
rnengalmni kerusakan yang ni.engganggu unjuk kerja operasional 
PLTMH. 

X. REHABILITASI PLTS FOTOVOLTAIK TERPUSAT 

Rehabilitasi PLTS Fotovoltaik Terpusat merupakan kegiatan untuk 
rnemperbaiki bagian instalasi pembangkit PLTS Fotovoltaik Terpusat yang 
rusak clan suclah ticlak berfungsi lagi. Rehabilitasi clapat clilakukan pacla 
aset milik Pemerintah Daerah yang dioperasikan oleh masyarakat atau 
non-komersil. Kerusakan PLTS Fotovoltaik Terpusat yang clapat cliclanai 
melalui program rehabilitasi climaksucl aclalah pembangkit PLTS 
Fotovoltaik Terpusat clengan ketentuan sebagai berikut: 

1. pernah beroperasi tetapi rusak karena bencana alam seperti banjir, 
tan.ah longsor, gunung meletus atau gempa bumi yang berakibat 
kerusakan baik pacla ban.gun.an sipil, peralatan pembangkit, maupun 
jaringan distribusi clan clibuktikan clengan foto-foto instalasi PLTS 
Fotovoltaik Terpusat yang mengalami kerusakan; 

2. pernah beroperasi tetapi mengalami kerusakan pada bagian tertentu 
pacla operasi normal, atau akibat umur teknisnya yang sudah 
terlampaui; atau 

3. masih beroperasi namun sebagian atau keselun.1han bangunan sipil 
mengalami kerusakan yang mengganggu unjuk kerja operasional PLTS 
Fotovoltaik Terpusat. 

XI. REHABILITASI ... 
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NAMA PROVINS! DAN KABUPATEN 

7. Kabupaten Sinjai 

8. Kabupaten Tana Toraja 

9. Kabupaten Wajo 

Provinsi Sulawesi Tengah 

1. Kabupaten Banggai 

2. Kabupaten Banggai Kepulauan 

3. Kabupaten Parigi Moutong 

4. Kabupaten Tojo Una-Una 

Provinsi Sulawesi Utara 

1. Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

2. Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan 

Sulawesi Barat 

1. 

2. 

Kabupaten Mamuju 

Kabupaten Mamasa 

MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SUDIRMAN SAID 

Salinan sesuai dengan aslinya 
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

Kepala Biro Hukum, 

stp 
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LAMPIRAN IIA 
PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 10 TAHUN 2015 
TENT ANG 
PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN DANA ALOI<ASI KHUSUS 
BIDANG ENERGI PERDESAAN TAHUN ANGGARAN 2015 

DAFTAR KABUPATEN YANG WAJIB MENGALOI<ASIKAN ANGGARAN 
UNTUK PEMBANGUNAN INSTALASI BIOGAS SI<ALA RUMAI-I TANGGA 

PALING SEDIKIT 15% (LIMA BELAS PERSEN) 

NO. NAMA JPROVKNSE DAN KAJBUJPATEN 

I. Provinsi Nusa Tenggara Timur 

1. Kabupaten Belu 

2. Kabupaten Ende 

3. Kabupaten Kupang 

4. Kabupaten Manggarai 

5. Ka bu paten N gacla 

6. Kabupaten Sikka 

7. Kabupaten Sumba Barat 

8. Kabupaten Sumba Timur 

9. Kabupaten Timor Tengah Selatan 

10. Kabupaten Timor Tengah Utara 

11. Kabupaten Rote Nclao 

12. Kabupaten Manggarai Barat 

13. Kabupaten Nagakeo 

14. Kabupaten Sumba Barat Daya 

15. Kabupaten Sumba Tengah 

16. Kabupaten Manggarai 

17. Kabupaten Sahu Raijua 

II. Provinsi Aceh 

1. Kabupaten Aceh Besar 

2. Kabupaten Aceh Timur 

3. Kabupaten Piclie 

4. Kabupaten Sirneulue 

5. Kabupaten Aceh Jaya 

6. Kabupaten Gayo Lues 

7. Kabupaten Aceh Tarniang 

III. Provinsi Surn.atera U tara 

1. Kabupaten Nias 

2. Ka bu paten ... 
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NO>. NAMA JPROVKNSJI ]])AN Jr{A.JBUJP> A TEN 

2. Kabupaten Nias Selatan 

3. Kabupaten Samosir 

4. Kabupaten Nias Barat 

5. Kabupaten Nias Utara 

IV. Provinsi Sumatera Selatan 

1. Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

v. Provinsi Sumatera Barat 

1. Kabupaten Lima Puluh Kota 

2. Kabupaten Pesisir Selatan 

3. Kabupaten Sijunjung 

VI. Provinsi Jam bi 

1. Kabupaten Tebo 

VII. Provinsi Bengkulu 

1. KabupatenBengkulu Utara 

2. Kabupaten Seluma 

3. Kabupaten Bengkulu Tengah 

VIII. Provinsi Goron talo 

1. Kabupaten Boalemo 

2. Kabupaten Gorontalo 

3. Kabupaten Pohuwato 

4. Kabupaten Bone Bolan.go 

5. Kabupaten Gorontalo Utara 

IX. Provinsi Sulawesi Tenggara 

1. Kabupaten Konawe 

2. Kabupaten Kolaka 

3. Kabupaten Muna 

4. Kabupaten Kon.awe Selatan 

5. Kabupaten Bombana 

6. Kabupaten Kolaka Utara 

7. Kabupaten Konawe Utara 

8. Kabupaten Buton Utara 

x. Provinsi Sulawesi Selatan 

1. Kabupaten Bantaeng 

2. Kabupaten Barru 

3. Kabupaten Bone 

4. Kabupaten Enrekang 

5. Kabupaten Jeneponto 

6. Kabu.paten Maros 

7. Kabupaten ... 
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NAMA PROVINS! DAN KABUPATEN 

7. Kabupaten Sinjai 

8. Kabupaten Tana Toraja 

9. Kabupaten Wajo 

Provinsi Sulawesi Tengah 

1. Kabupaten Banggai 

2. Kabupaten Banggai Kepulauan 

3. Kabupaten Parigi Moutong 

4. Kabupaten Tojo Una-Una 

Provinsi Sulawesi Utara 

1. Kabupaten Bolaang Mongondow Utara 

2. Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan 

Sulawesi Barat 

1. 

2. 

Kabupaten Mamuju 

Kabupaten Mamasa 

MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SUDIRMAN SAID 

Salinan sesuai dengan aslinya 
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

Kepala Biro Hukum, 

s~ 
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LAMPIRAN IIB 
PERATURAN MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 10 TAHUN 2015 
TENTANG 
PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN DANA ALOKASI KHUSUS 
BIDANG ENERGI PERDESAAN TAHUN ANGGARAN 2015 

DAFTAR KABUPATEN YANG WAJIB MENGALOKASIKAN ANGGARAN 
UNTUK PEMBANGUNAN INSTALASI BIOGAS SKALA RUMAH TANGGA 

PALING SEDIKIT 30 % (TIGA PULUH PERSEN) 

NO. 
I. 

II. 

III. 

. 

IV. 

v. 

NAMA PROVINS! DAN KABUPATEN 
Provinsi Jawa Tengah 
1. Kabupaten Blora 
2. Kabupaten Boyolali 
Provinsi D.I. Yogyakarta 
1. Kabupaten Gunung Kidul 
Provinsi J awa Timur 
1. Kabupaten Bangkalan 
2 . Kabupaten Bondowoso 
3. Kabupaten Lumajang 
4. Kabupaten Pacitan 
5. Kabupaten Pamekasan 
6. Kabupaten Sampang 
7. Kabupaten Situbondo 
8. Kabupaten Sumenep 
Provinsi Bali 
1. Kabupaten Bangli 
2. Kabupaten Buleleng 
3. Kabupaten Jembrana 
4. Kabupaten Karangasem 
5. Kabupaten Klungkung 
Provinsi Nusa Tenggara Barat 
1. 

2. 
3. 

4. 

5. 
6. 
7. 

8. 

Kabupaten Bima 
Kabupaten Dompu 
Kabupaten Lombok Barat 
Kabupaten Lombok Tengah 
Kabupaten Lombok Timur 
Kabupaten Sumbawa 
Kabupaten Sumbawa Barat 
Kabupaten Lombok Utara 

MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SUDIRMAN SAID 

Salinan sesuai dengan aslinya 
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

Kepala Biro Hukum, 

~ 
.. : -·J,·.- ·: www.regulasip.com



. Status Kemajum1 
Turbin 
Generator 
Kontrol (ELC/IGC) 
Catatrn:1 

- 2 -

Peralatan Elektra Mekanik 
· Dipesm1 . o··· 

.. D 
D 

Tiba di lokasi 
[] 
D 
D 

Terpasm1g [j .. 

D 
D 

Distribusi dm1 Sambungan Rumah/Instalasi Rumal1 

Status Kemajum1 
Tim1g Distribusi 
Kabel Distribusi 
Trafo 
Kabel Sambungm1 
Rumah 

Pembatas/kWh m~ter 
Instalasi Ruma11 
Catatm1 

Status Kemajum1 
· Ketua 

Benda11ma 
Operator 

Iurm1 (Rp /bln) 
Cata tan 

Status Kemajum1 
Jadwal 
Konstruksi 

Anggm-m1 

Catatm1 

Dipesm1 Tiba di Lokasi · Terpasm1g 

D D D 
D D D 
D D D 
D D D 
D D [j 

.. 

D D D 
Kemajum1 (sudal1 diselesaikm1 sebm1yal<) 
Tiang Distribusi bual1 
Kabel Distribusi meter 
Kabel Sm11bungan Ruma11 
Instalasi Rumal1 

Lembaga Pengelola PLTMI-I 
Belum Dipilih 

D 
D 
D 
Bel um 
Ditentukm1 

Terpilih 

D 
D 
D 
Telal1 
Ditentukm1 

Jadwal -~lm1 Pe.11yerapm1 Dm1a 
Rencana dm1 Realisasi 

meter 
n.11na11 

Terlatih 

D 
D 

.o 

Mulai : .. .. . .. .. .. .. . .. .. .. .. .. .. , Selesai : ........................... . 

Total Penyerapan Sampai Saat 
Ini 

Rp ................................. Rp .................................... . 

Foto Kegiatan 

... ' ... 2015 

(Pelapor), 

(N ama Lengkap) 

www.regulasip.com
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II. Format Laporan Triwulanan untuk Pembangunan PLTS Fotovoltaik 
Terpusat dan/ atau PLTS Fotovoltaik Terse bar 

Laporan Triwulan I/II/III 
Dana Alokasi Khusus Bidang Energi Perdesaan 

Nam.a PLTS 

Jumlal1 PLTS 
Terse bar .. ~··1·) 

Kapasitas (k:Wp) 

Rumah Terlistril<l 
(unit) 

Tahun Anggaran 
DAK 

Koordinat GPS 

Kampung/Dusun 

Des a 
Kecamatan 

· Kabupaten 

Pelapor 

Tanggal Pelaponm 

.................................................. (Terpusat/Tersebax) 

.......................................................................... 11nit 

Lintang S/U Bujur Timur 

Pernerintah Kabupaten ································· 

Pelaksanaan Pembangunan PLTS DAK Energi Perclesaan 

Status Kemajuan 
Ponclasi penyangga·k) 

Penyangga 

Rumali. Pembangkit") 

Pagar·k) 

Catatmi. 

Pekerj ami. Sipil 

· Persiapmi. 

D 
D 
D 
D 

Konstruksi 

D 
D 
D 
D 

Modul Surya clm1 Peralatmi. Elektrikal 

Status Kemajumi. Dipesmi. Tiba di Lokasi 

Moclul surya D D 

Inverter D D 
Solar Charge Controller D D 

Baterai D D 
Peralatmi. proteksi D D 
Catatm1 

Selesai 

:o 
: D 
D 
D 

Terpasm1g 

D 
D 

:o 
.o 
D 

Distribusi dm1 Smnbungmi. Rumali./Instalasi Rumali. 

· Status Kemajua:n Dipesmi. · Tiba di Lokasi Terpasang 

Timi.g Distribusi~') D · D D 
Kabel Distribusi~') D D · D 
Trafo·k) D : D D 

www.regulasip.com



Sambungan Rumal1 *) 

Energy Limiter'.-) 
Instalasi RumaJ:i 

Catatru.1. 

Status Kemajuru.1. 

Ke tu a 

Bendal1.m·a 

Operator 

. h.uru.1. (Rp /bln) 

Catatru.1. 

Status Kemajuan 

Jadwal 
Konstruksi 

Anggarru.1. 

Catatru.1. 

D 
D 
D 

- 4 -

D 
D 
D 

D 
D 
D 

Kemajuru.1. (sudal1. diselesaikru.1. sebanyal<:) 
Tiang Distribusi·1.-) bual1. 

· Kabel Distribusi"") meter 
· Smnbungan Rumal1."1;) 

Instalasi Rumal1. 

meter 
n.unal1. 

01·) tidalc termasulc PLTS FotovoUailc Tersebar 

·.b'') cliisi jilca lcegiatan yang dilalcsanalcan bentpa 
PLTS Fotovoltailc Tersebar 

Lembaga Pengelola PLTS ........ 

Belum Dipilih 

D 
D 
D 
Bel um 
Ditentukan 

Terpilih Terlatih 

D D 
D D 
D D 
Telal1. 
Di ten tukru.1. 

Jadwal clan Penyerapan Dana 

Rencana clru.1. Realisasi 

M11lai : .... .... ...... ... ...... .. . Selesai : .......................... .. 

Total 

Rp ............................... . 

Foto Kegiatru.1. 

Penyerapan Srunpai Saat 
Ini 

Rp ····································· 

... , ... 2015 

(Pelapor), 

(Nama Lengkap) 

www.regulasip.com
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III. Format Laporan Triwulanan untuk Pernbangunan PLHT Surya-An.gin 

Laporan Triwulan I/II/III 
Dana Alokasi Khusus Bidang Energi Perclesaan 

Nam.a PLHT 
Kapasitas (kW) 

Rqmah Terlistriki 

Tahun Anggaran 
DAK 

Koorclinat GPS 

Karnpung/Dusun 

Des a 

Kecamatan 

Kahupaten 

Pelapor 

Tanggal Pelaporan 

Lin.tang S/U BujurTimur 

Pernerintal1. Kabupaten ................................. . 

Pelaksanaan Pernbangunan PLHT Suiya-Angin DAK Energi Perclesaan 

Peke1jaan Sipil 

Status Kernajuan Persia pan Konstruksi Selesai 

Ponclasi penyan.gga D D D 
n10clul surya 

Penyangga moclul D D D 
surya 

Ponclasi tower D D D 
Tower turbin angin D D D 
Rumal1. Pembangldt D D D 
Pagm· D D D 
Cata tan 

Moclul Surya clan Peralatan Elektrikal 

Status Kemajuan Dipesm1 Tiba di Lokasi Terpasm1g 

Moclul surya D D D 

Turbin m1.gin D D D 

; Inverter D D D 
.. 

Solar Charge Controller D D D 

Baterai D D D 

. Peralatan proteksi D D D 
Catatm1. 

www.regulasip.com
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Distribusi clan Sambungan Rumali./Instalasi Rumal1. 

Status Kemajum1 Dipesan Tiba di Lokasi Terpasa11g 

D Tiang Distribusi 

Kabel Distribusi 

, Trafo''') 

Sani.bungan Rumali. 

Energy Limiter 

Instalasi Rumali. 

Cata tan 

. Status Kemajum1 

· Ketua 

Benclali.ma 

Operator 

Iuran (Rp /bln) 

Cata tan 

Status Kemaj"uan 

Jaclwal 
Konstruksi 

Anggm·an 

Catatm1. 

D D 
D D D 
D D .D 

..... - ' ". -· 
i tJ ... 

' ' D D 
I ' 

D 'D ·o 
D D D 

, Kernajuan (suclal1. cliselesaikan sebanyal<:) 
Tiang Distribusi buah 
Kabel Distribusi meter 
Sambungan Rurnah 
Instalasi Rumali. 

, ·k) opsional 

Lembaga Pengelola PLHT Surya-Angin 

Belurn Dipilih Terpilih 

D D 
D D 
D D 
Bel um 
Ditentukan 

Telali. 
Ditentukmi. 

Jadwal clan Penyerapm1 Dru:1a 

Rencana cl.mi. Realisasi 

meter 
runi.ali. 

· Terlatih 

D 
D 
D 

M1.1lai: .......................... Selesai: ........................... . 

Total 

Rp ............................... . 

Foto Kegiatan 

Penyerapmi. Smnpai Saat 
Ini 

Rp ····································· 

... ' ... 2015 

(Pelapor), 

(Nama Lengkap) 

www.regulasip.com
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IV. Format Laporan Triwulanan untuk Pembangunan Instalasi Biagas Skala 
Rumah Tangga 

Laporan Triwulan I/II/III 
Dana Alokasi Khusus Bidang Energi Perdesaan 

Nama Instalasi Biagas 

Jenis Unit Tangki 
Pencerna (digester) 

Kapasitas Unit Tangki 
Pencerna (digester) 

Jumla11- Unit Tangld 
Pencerna (digester) 

TalTun Anggaran DAK 

Kaardinat GPS 

Kampung/Dusun 

Des a 

Kecamatan 

Kabupaten 

Pelapar 

Tanggal Pelaparan 
·J:) : pilih salal1 satu 

; 
;·· 

. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (ri.1ma11. tangga) 

.. · ...... · ...... · ....................................... (betan/fiber)·k 

4 m3/6 m3* 

..................................................................... Ll.nit 

Lintang S/U Bujur Timur 

Pemerinta11- Kabupaten ........................... .. 

Pelaksanaan Pembangunan Instalasi Biagas Skala Rumah Tangga DAK 
Energi Perdesaan 

Pekerj aan Sipil 

Status Kemajuan Persiapan Kanstruksi Selesai 

Galian D D D 
Tangki Pencerna .. D D D 
Inlet : . D D D 
Outlet ; . D D D 
Mixer D D D 
Pemipaan D D D 
Cata tan 

Material Unit Biagas 

Status Kemajuan Dipesan Tiba di Lakasi Terpasang 

Semen D D D 
Batu Bata D D D 
Pasir D D D 
Besi Betan .. D D D 
Cat Akrilik D D D 
Cata tan 

www.regulasip.com



Status KemajuruJ. 

Watertrap 

Pipa dm1 
kelengkapru1.nya 

Mru1.ometer 

Korn.par Biagas 

CatatruJ. 

Status Kemajuru1. 

Ke tu a 

BenclaJJ.ara 

Operator 

Iuran (Rp /bln) 

Cata tan 

Status Kemajuru1. 

Jaclwal 
Konstruksi 

Anggarru1. 

Catatm1. 

- 8 -

Alat Distribusi clru1. Pemru1.faatm1. Biagas 

Dipesru1. Tiba cli Lokasi Terpasang 

D D D 
D D D 

D .o D 
D D D 

Kemajum1. (suclal1. cliselesaikru1. sebanyal<:) 

Lembaga Pengelola Biagas 

Belum Dipilih Terpilih 

D D 
D D 

' . ~o D 
Behun Telal1 
Ditentukm1 Di ten tukru1. 

J aclwal clan Penyerapan Dana 

RencruJ.a clan Realisasi 

Terlati.h 

D 
D 
D 

M11lai: .......................... Selesai: ......... ; ................ .. 

Total Penyerapm1 Sampai Saat Ini 

Rp ............................... . Rp ····································· 

Foto Kegiatm1. 

... ' ... 2015 

(Pelapor), 

(Nama Lengkap) 

www.regulasip.com
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V. Format Laporan Triwulanan untuk Perluasan/Peningkatan Pelayanan 

Tenaga Listrik Dari PLTMH 

Laporan Triwulan I/II/III 
Dana Alokasi Khusus Biclang Energi Perclesaan 

NamaPLTMH 

Kapasitas (kW) 

Rumali. Terlistriki 
(unit) 

Instansi ymi.g 
Membangun 

Tali.un Dibmi.gun 

Jenis Perluasmi./ 
Peninglrntmi. 
Pelayanmi. ~) 

Tali.un Anggman DAK 

Koorcl.inat GPS 

Kmnpung/Dusun 

Des a 

Kecamatan. 

Kabupaten 

Nam.a Sungai 

Pelapor 

Tanggal Pelapormi. 

Cata tan 

D Penmnbali.mi. jaringmi. 
· D Penambali.mi. kapasitas pembmi.gkit 
D Perubahmi. fasa cl.mi 1 (satu) fasa ke 3 (tiga) 

fas a 
D Peningkatan kualitas instalasi 

Lintmi.g S /U BujurTimur 

Pern.erintah Kabupaten ............................. . 

•t) Pilih salah satu atau lebihjenis lcegiatan yang 
clilalcsanalcan 

Pelaksanaan Perluasan/Peningkatan Pelayanan Tenaga Listrik Dari 
PLTMI-I DAK Energi Perclesaan 

Bmi.gunmi. Sipil 

Status Kemajuan Persiapmi. Konstruksi Selesai 

Ben clung D D D 
Bm1.gunmi. Pengalih D D D 
Alirmi. (Intalce) 
Pengencl.ap Awal D D D 
Saluran Pembawa D D D 
(Head Race) 
Bal<: Penenmi.g D D .o 
(Fore bay) 
Pipa Pesat 
(Penstoclc) /Pi.pa Hisap D D D 
(Draft Tube2) 
Rumali. Pembangkit D D :o 
(Power House) 
Saluran Pembuang D D D 
(Tailrace) 

2 I-Ianya untuk Turbin Propeller (horizontal, tubulm~ openjlwne) 

www.regulasip.com



Status Kemajuan 
Turbin 
Generator 
Kontrol (ELC/IGC) 

- 10 -

Peralatru1 Elektro Mekru1ik 

Dipesan 
[j 
D 

:D 

Tiba di lokasi 

tJ 
D 
D 

TerpasEl11g 

D 
D 
tr·· 

Distribusi clan Sru11bungm1 Rumah/Instalasi Rumah 
Status Kemajuan ' Dipesm1 Tiba di lokasi Terpasm1g 

Tim1g Distribusi. D D D 
Kabel Distrubusi D D · D 
Tu~ D D D 
Kabel Smnbungan 
Rum ah 

. Pembatas/kWh meter 
Instalasi Ru.mal1 

Status Kemajuan 

· Catatm1 

Status Kemajuan 

Jadwal 

Anggaran 

Cata tan 

D 
D 
D 

D 
D 
D 

D 
D 
D 

Peralatm1 Lain 

D 
D 
D 

J aclwal clm1 Penyerapm1 Dm1a 

D 
D 
D 

D 
D 
D 

Rencm1a dm1 Realisasi Perluasan/Peningkatm1 
Pelaym1m1. Tenaga Listrik Dari PLTMI-I 

1Vh.1lai : .. . . . . .. .. .. .. .. .. .. . . .. .. Selesai : ........................... . 

Total Penyerapan. Sarnpai Saat 
Ini 

Rp ............................... . Rp .................................... . 

Foto Kegiatm1 

... ' ... 2015 

(Pelapor), 

(N ama Lengkap) 

www.regulasip.com
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VI. Format Laporan Triwulanan untuk Perluasan/Peningkatan Pelayanan 
Tenaga Listrik Dari PLTS Fotovoltaik Terpusat 

Laporan Triwulan I/II/III 
Dana Alokasi Khusus Biclang Energi Perclesaan 

Nama PLTS 

Kapasitas (kWp) 

Rumal-1 Terlistri.k:i. 
(unit) 

Instm1si ym1.g 
Membm1gun 

Tahun Dibangun 

Jenis Perluasm1/ 
Peningkatan 
Pelayanan '1/ 

Tal1un Anggm-m1 
DAK 

Koorclinat GPS 

Kampung/Dusun 

Des a 

Kecamatm1 

Kabupaten 

Pelapor 

Tanggal Pelaporan. 

Catatm1 

D Penambahm1 j aringm1 
D Penmnbal1m1 kapasitas pembm1gkit 
D Perubal1an fasa clari 1 (satu) fasa ke 3 (tiga) fasa 
D Peningkatm1 kualitas instalasi 

Lintm1g S /U Bujur Timur 

Pemerintal1 Kabupaten ................................ . 

'1/ Pilih salah satu atau lebihjenis lcegiatan yang 
clilalcsanalcan 

Kemajuan Proyek Perluasan/Peningkatan Pelayanan Tenaga Listrik Dari 
PLTS Fotovoltaik Terpusat DAK Energi Perclesaan 

Peke1j am1 Sipil 

Status Kemajuan Persiapan Kontruksi Selesai 

Ponclasipenym1gga D D D 
Penyangga D D D 
Rumal1 Pembangkit D D D 
(Power House) 

Pagm· D D D 
Modul Surya clan Peralatm1 Elektrikal 

: Status Kemajum1 Dipesm1 Konstruksi/ Selesai 
Pemasm1gan 

Moclul surya D D D 
Inverter D D D 
Solar Charge Controller D D D 

Baterai D D D 
Peralatan proteksi D D D 

www.regulasip.com
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Distribusi dm1 Srunbungru.1 Rumah/Instalasi RumaJ.1 

Status Kemajuru.l. 

Tiang Distribusi 

Kabel Distribusi 

Trafo 

Sru.nbungan Rumall. 

Energy Limiter 

Instalasi Rumah 

Status Kemajuan 

Catatru.J. 

Status Kemajuru.1. 

Jaclwal 

Anggarru.l. 

Catatm'l 

Dipesru.l. Konstruksi · Selesai 

D D D 
D D D 
D D D 
D D .D 
D D D 
D D D 

Peralatan Lain 

D D D 
·o D tf 
.o D D 

Jadwal clru.'l Penyerapan Dru.l.a 

Rencm1a 
Pelayanm1 
Terpusat 

dm1 Realisasi 
Tenaga Listrik 

Perluasm1 / Peningkatm1 
Dari PLTS Fotovoltaik 

Mulai : .. ...... ...... .... .. . .. ... Selesai : .......................... .. 

Total Penyerapru.1. Sru.npai Saat Ini 

Rp ............................... ; Rp .................................... . 

Foto kegiatru.l. 

... ' ... 2015 

(Pelapor), 

(Nama Lengkap) 

www.regulasip.com
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VII.Format Laporan Triwulanan untuk Rehabilitasi PLTMH 

Laporan Triwulan I/II/III 
Dana Alokasi Khusus Biclang Energi Perclesaan 

N aJ.1.1.a PLTMH 

Kapasitas (kW) 

Rumal1. Terlistriki 
(unit) 

Instru.1.si yru.1.g 
Membru.1.gun 

Tal1.un Dibru.1.gun 

Tahun Anggmru.1. DAK 

Koorclinat GPS 

Kmnpung/Dusun 

Des a 

Kecmnatru.1. 

Lintru.1.g S/U Bujur Timur 

· Kabupaten 

Nama Sungai 

Pelapor Pemerintal1. Kabupaten .............................. . 

. Tru.1.ggal Pelaporru.1. 

Pelaksanaan Rehabilitasi PLTMH DAK Energi Perclesaan 

Bru.1.gunan Sipil 
Status Kemajuan Persiapan Rehabilitasi : Selesai 

Bench.mg D D D 
Bangunru.1. Pengalih .D D D 
Alirru.1. (Intalce) 
Pengenclap Awal D D D 
Salurru.1. Pen1.bawa D .D D 
(Head Race) 
Bal{ Penenang D D D 
(Forebciy) 
Pipa Pesat 
(Penstoclc) /Pip a Hisap D D D 
(Draft Tub&) 
Rumal1. Pembangkit D D D 
(Power House) 

· Salurru.1. Pemburu.1.g D D D 
(Tailrace) 
Peralatru.1. Lain 

D D D 
tJ D D 
D ·o D 

Catatru.1. 

3 I-Tanya untuk Turbin Propeller (horizontal, tubulcu~ openjlwne) 

www.regulasip.com
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Peralatm1 Elektra Mekml.ik 

Status Kemajuan Persiapm1./ · Rehabilitasi/ Selesai 

Dipesffil Pen1asm1.gffi1. 

Turbin D D D 
Generator D D ·o 
Kontrol (ELC/IGC) ·o ·D D 
Peralatffil Lain 

D D D 
D D D 
D D D 

Catatffil 

Distribusi dml. Smnbungan Rumall./Instalasi Rumall. 
Status Kemajuffil Persiapm1./ Rehabilitasi/ Selesai 

Dip es ml. Konstr'Llksi 

Tiffilg Distribusi 
Kabel Distrubusi 
Trafo 
Kabel Sambungml. 

· Rumall. 
Pembatas/k:Wh meter 
Instalasi Rumall. 

Catatml. 

Status Kemajuan 
Jadwal 
Rehabiltasi 
Anggm·ffil 

Catatffil 

D 
D 
D 
D 
D 
D 

D 
D 
D 
D 
D· 
D 

'O 
'[] 
D 

·D 
D 
D 

Kemajuml. (sudall. direhabilitasi seb811yal<:) 
Timl.g Distribusi buall. 
Kabel Distribusi. meter 
Kabel Smnbungml. Rumall. meter 
Instalasi Rumall. rumall. 

· Jadwal clan Penyeraprni. Dana 

Rencml.a clml. Realisasi Rehabilitasi 

Mi.1lai: .......................... Selesai: .......................... .. 

Total Penyerapan Smnpai Saat Ini 

Rp ................................. : Rp ................................... . 

Foto 'Kegiatml. 

... ' ... 2015 

(Pelapor), 

(Nama Lengkap) 

www.regulasip.com
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VIII. Forniat Laporan Trivn1lanan untuk Rehabilitasi PLTS Fotovoltaik 

Terpusat 

Laporan Trivn1lan I/II/III 
Dana Alokasi Khusus Biclang Energi Perclesaan 

Nama PLTS 

Kapasitas (kWp) 

Rum.ah Terlistriki 
(unit) 

Instansi yan.g 
Meinbangun 

Tal1.Un Dibangun 

Tal1.un Anggaran 
DAK 

Koorclinat GPS 

Kampung/Dusun 

Des a 

Lintm1.g S/U Bujur Timur 

Kecamatan 

Kabupaten 

Pelapor Pern.erintal1. Kabupaten ................................. . 

Tm1.ggal Pelaporan 

Pelaksanaan Rehabilitasi PLTS DAK Energi Perclesaan 

Pekerjaan Sipil 

. Status Kern.ajuan Persiapm1. Rehabilitasi Selesai 

Ponclasipenym1.gga D D D 
Penym1.gga D D D 
Rumah Pembm1.gkit D D D 
(Power House) 

Pagm- D D D 
Peralatm1. Lain 

D D D 
D D D 
D D D 

Catatm1. 

Moclul Surya clm1. Peralatm1. Elektrikal 

Status Kemajuan Dipesan Konstruksi/ Selesai 
Pen1.asm1.gan 

Moclul surya D D D 

Inverter D D D 

Solar Charge Controller D D D 

Baterai D D D 

Peralatm1. proteksi D D D 

www.regulasip.com
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Peralatan Lain 
D D D 
D D D 
D D D 

Cata tan 

Distribusi clan Sambungan Rumal1./Instalasi Rumal'l 

Status Kemajuan 

. Tiang Distribusi 

. Kabel Distribusi 

Trafo 

• Sambungan Rumal'l 

Energy Limiter 
' Instalasi Rumal1. 
:·- ··- . 

i Catatan 

Status Kemajuan 

Jaclwal 
. Rehabilitasi 

Anggaran 

Catatru'l 

Dipesan Rehabilitasi Selesai 

D D D 
D D D 
D D D 
D D D 
D D D 
D D D 

Kemajuan (suclal'l clirehabilitasi sebanyal<) 
Tiang Distribusi buali. 
Kabel Distribusi meter 
Smnbungan Rumah 
Instalasi Rumal'l 

meter 
rum ah 

Jaclwal clan Penyerapan Dana 

Rencana clan Realisasi Rehabilitasi 

Mulai : ....... ............. ...... Selesai : .......................... .. 

Total 

Rp ································ 

Foto Kegiatm'l 

Penyerapan Sampai Saat Ini 

Rp ····································· 

... ' ... 2015 

(Pelapor), 

(Nama Lengkap) 
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IX. Format Laporan TriW1Jlanan untuk Rehabilitasi Instalasi Biagas Skala 
Rumah Tangga 

Laporan Triwulan I/II/III 
Dana Alokasi Khusus Biclang Energi Perclesaan 

N ama Instalasi Biagas 

Instansi yang 
Membangun 

Tal1.un Dibangun 

Tal1.un Anggarru1. DAK 

Kaorclinat GPS 

Jenis Unit Tangki 
Pencerna (digester) 

Kapasitas Unit Tru1.gld 
· Pencerna (digester) 

Jumlal1. Unit Tangki 
Pencerna (digester) 

Kampung/Dusun 

Des a 

Kecamatan 

Kabupaten 

Pela par 

Tru1.ggal Pelaparru1. 
1:) : pilih salah satu 

..................................................... (ru1nal1. tru1.gga) 

Lintang S/U BujurTimur 

· ....................................................... (betan/fiber)'k 

4 m3/6 ms• 

····································································· 1..111.it 

Pern.erintali. Kabupaten ............................ .. 

Pelaksanaan Rehabilitasi Instalasi Biogas Skala Rumah Tangga DAK Energi 
Perclesaan 

Peke1jaan Sipil 

Status Kemajuan Persia pan Rehabilitasi Selesai 

Gali an D D D 
Tangki Pencerna D D D 
Inlet D D D 
Outlet D D D 
Mixer D D D 
Pemipaan D D D 
Catatan 

Material Unit Biagas 

Status Kemajuan Dip es an Tiba di Lakasi Terpasang 

Se1nen D D D 
Batu Bata D D D 
Pasir D D D 
Besi Beton D D D 
Cat Akrilik D D D 

www.regulasip.com



Cata tan 

Status Kemajuan 

Watertrap 

Pipa dm-i 
. kelengkapm-inya 

Mm-ion-ieter 

Kompor Biagas 

Cata tan 

Status Kemajum-i 

Ke tu a 

Benclahara 

Operator 

Iuran (Rp/bln) 

Cata tan 

Status Kernajuan 

Jadwal 
Konstruksi 

Anggarm-i 

Catatm-i 

- 18 -

Alat Distribusi clan Pemm-ifaatan Biagas 

Dipesm-i Tiba di Lokasi Terpasm-ig 

D D D 

D D D 

D D D 

D D D 
Kemajum-i (sudah diselesaikm-i sebm-iyak) 

Lem.baga Pengelola Biagas 

Behun Dipilih Terpilih 

D D 
D D 
D D 
Behun Tel ah 
Ditentukm-i Ditentukan 

Jadwal clm-i Penyerapm-i Dm-ia 

Rencm-ia dm-i Realisasi 

Terlatih 

D 
D 
D 

M11lai : .. .. .. .. .. .. . .. .. ... .. .. .. Selesai : ............................. . 

Total Penyerapan Smnpai Saat Ini 

Rp ································ 
Rp ....................................... . 

Foto Kegiatm-i 

... ' ... 2015 

(Pelapor), 

(Nama Lengkap) 
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X. Format Laporan Akhir Tahun 

Laporan Akhir Tahun Kegiatan DAK Energi Perdesaan yang dilaksanakan 
harus dapat memberikan informasi umum mengenai rencana dan 
pelaksanaan kegiatan, dengan sistematika laporan sebagai berikut: 

I. Halaman Judul 

II. Kata Pengantar 

III. Daftar Isi 

IV. Pendahuluan 

A. Latar Belakang Kegiatan 

1. Gambaran Umum 

2. Maksud dan Tujuan 

B. Sistematika Penyusunan 

V. Rencana Kegiatan 

A. Arah dan Sasaran 

B. Program dan Kegiatan 

VI. Anggaran 

A. Pendapatan 

B. Realisasi Belanja 

VII. Pelaksanaan dan Hasil Kegiatan 

VIII. Permasalahan dan U pa ya Pemecahan Masalah 

A. Permasalahan 

B. Upaya Pemecahan Masalah 

IX. Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

X. Penutup 

MENTER! ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SUDIRMAN SAID 

Salinan sesuai dengan aslinya 
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 

Kepala Biro Hukum, 
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